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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran PJOK
pada masa pandemi COVID-19 SD se-Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman
Daerah Istimewa Yogyakarta

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah guru mata pelajaran PJOK SD se-Kecamatan Moyudan yang
berjumlah 21. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen dalam bentuk angket google
form melalui aplikasi whatsapp. Teknik analisis data yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif dengan persentase.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa implementasi pembelajaran PJOK
pada masa pandemi Covid-19 SD se-Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman
Daerah Istimewa Yogyakarta sebanyak 16 responden berkategori “sangat baik”
sebesar (76%) memiliki kemampuan mengoprasikan alat pembelajaran. 16
responden berkategori “sangat baik” sebesar (76%) memiliki kemampuan
menyajikan materi pembelajaran. 16 responden berkategori “sangat baik” sebesar
(76%) memiliki kemampuan merencanakan pembelajaran. 13 responden
berkategori “sangat baik” sebesar (62%) tetap menggunakan sarana dan prasarana
pembelajaran PJOK. 10 responden berkategori “sangat baik” sebesar (48%)
mampu mengimplementasikan pendahuluan pembelajaran. 13 responden
berkategori “sangat baik” sebesar (62%) mampu mengimplementasikan inti
pembelajaran. 13 responden berkategori “sangat baik” sebesar (62%) mampu
mengimplementasikan penutup pembelajaran. 14 responden berkategori “kurang
baik” sebesar (67%) terkendala proses pembelajaran.15 responden berkategori
“sangat baik” sebesar (71%) tetap mengevaluasi pembelajaran. 12 responden
berkategori “sangat baik” sebesar (57%) mampu menindak lanjuti pembelajaran.
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang implementasi
pembelajaran PJOK pada masa pandemi COVID-19 di SD se-Kecamatan
Moyudan kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta dapat berjalan dengan
lancar.

Kata kunci: Pembelajaran PJOK, pembelajaran daring, COVID-19
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IMPLEMENTATION OF PHYSICAL EDUCATION LEARNING DURING
COVID-19 PANDEMIC AT THE ELEMENTARY SCHOOLS LOCATED
IN MOYUDAN DISTRICT, SLEMAN REGENCY,

SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA

Abstract

This research aims to determine the implementation of Physical Education
learning during the COVID-19 pandemic in elementary schools located in
Moyudan District, Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta.

This research was a descriptive quantitative study. The research population
was for about 21 Physical Education teachers in elementary schools located in
Moyudan District. The research sample used a total sampling technique. The data
collection technique used an instrument in the form of a Google Form
questionnaire delivered through Whatsapp application. The data analysis
technique used the descriptive quantitative analysis with percentages.

The results of this study indicate that the implementation of Physical
Education learning during the Covid-19 pandemic in elementary schools located
in Moyudan District, Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta is as
follows: 16 respondents are in the "very good" category (76%) in terms of having
the ability to operate the learning tools. 16 respondents are in the "very good"
category (76%) in terms of having the ability to deliver the learning materials. 16
respondents are in the "very good" category (76%) in terms of having the ability
to plan the lessons. 13 respondents are categorized as "very good" (62%) in terms
of using Physical Education learning facilities and infrastructure. 10 respondents
are in the "very good" category (48%) as they are able to implement the learning
introduction. 13 respondents are categorized as "very good" (62%) as they are
able to implement the core learning. 13 respondents are in the "very good"
category (62%) as they are able to implement the closing of material learning. 14
respondents are in the "poor™ category (67%) in terms of having some problems
with the learning process. 15 respondents are in the "very good" category (71%)
in terms of continuing to evaluate the learning. 12 respondents are categorized as
"very good" (57%) as they are able to follow up on learning. Based on the results
of data analysis and discussions related to the implementation of Physical
Education learning during the COVID-19 pandemic in elementary schools located
in Moyudan District, Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta, it can be
implemented smoothly.

Keywords: Physical Education learning, online learning, COVID-19
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan unsur yang sangat berguna di dalam kehidupan
manusia, sebab melalui Pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi dalam
diri, serta berpola pikir Kritis, dinamis. Menurut Sugihartono dkk (2007: 3)
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk mengubah
tingkah laku manusia baik secara individu maupun kelompok untuk
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan segala perbuatan.
Tuntasnya pendidikan dapat diukur dari keberhasilan manusia dalam proses
pembelajaran. Karena pembelajaran merupakan kegiatan interaksi antara peserta
didik dengan pendidik pada suatu lingkungan belajar. Kegiatan pembelajaran di
sekolah terdapat beberapa mata pelajaran yang mesti dipelajari, salah satunya

pembelajaran Pendidikan jasmani.

Saat ini dunia sedang digemparkan dengan adanya wabah virus corona
yang sangat berbahaya dan mematikan apabila seorang penderita mengalami daya
imunitasnya sedang lemah. Penyebarannya pun sudah masuk di berbagai negara-
negara termasuk Indonesia yang berdampak di berbagai bidang termasuk bidang
pendidikan. Akibat dampak yang begitu besar ini mengakibatkan sistem
pembelajaran secara keseluruhan mengalami perubahan, sehingga diperlukan
inovasi dalam proses pembelajaran yang bermula dengan konvensional atau face

to face dengan tatap muka berubah menjadi pembelajaran di rumah yang



dilakukan secara dalam jaringan (daring) baik itu dari tingkat dasar maupun
sampai dengan tingkat tinggi. Hal tersebut paling berpengaruh pada tingkat
pendidikan sekolah dasar anak-anak masih minim informasi mengenai
penggunaan media online yang digunakan sebagai penunjang pembelajaran dan
sangat bergantung pada adanya bimbingan orang tua, kesadaran dan kemandirian

siswa dalam belajar

Pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia (KEMENDIKBUD) Nomor 3 Tahun 2020 tentang
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran COVID-19.
Proses belajar mengajar menjadi di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh
yang bertujuan untuk memutus mata rantai penyebaran COVID-19. Pembelajaran
secara daring telah menjadi tuntutan dunia pendidikan sejak tahun terakhir ini.
Pembelajaran daring memanfaatkan jaringan internet dalam proses pembelajaran
serta membuat keleluasaan waktu belajar siswa, kapanpun dan dimanapun.
Interaksi antara siswa dan guru dapat menggunakan beberapa aplikasi seperti

whatsapp, classroom, zoom dan atau melalui live chat.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) merupakan mata
pelajaran yang diberikan pada setiap jenjang sekolah sebagai salah satu
pendidikan keseluruhan dengan mengutamakan aktivitas jasmani yang berkaitan
erat pada pola hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari dan sangat berperan
penting untuk perkembangan individu dan kelompok sebagai penunjang

pertumbuhan dan perkembangan jasmani, sikap, pengetahuan, mental serta



kepribadian. Aktivitas jasmani yang dimaksud merupakan media untuk mencapai

tujuan pendidikan.

PJOK yang diberikan di sekolah memiliki peranan penting yaitu untuk
mendorong perkembangan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, pemahaman,
penghayatan nilai-nilai serta pembiasaan pola hidup sehat untuk meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan individu. Selain itu, PJOK mengajarkan kepada
peserta didik (siswa) untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar
melalui materi aktivitas jasmani. Bermain dan olahraga yang disampaikan oleh

pendidik (guru) yang disusun secara sistematis, terarah dan terencana.

Peran guru sebagai tenaga pendidik profesional bertugas merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian, membantu pengembangan
dan pengelolaan program sekolah serta mengembangkan profesionalnya
(Depdiknas, 2004). Seorang guru profesional akan mampu mewujudkan
pembelajaran yang berkualita, jika pembelajaran tidak akan lepas dari persiapan
yang matang di awal pembelajaran karena itu nanti akan berpengaruh terhadap
proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK, kesiapan yang
perlu dilakukan adalah dengan cara penyusunan silabus dan rancangan
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik serta materi yang akan diberikan, kemudian memanfaatkan sarana prasarana
di sekolah dan menyusun Instrumen penilaian siswa guna mengetahui hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, guru sebagai pemeran utama dalam proses terlaksananya

pembelajaran yang utuh harus mampu menguasai dan mendalami tugas- tugasnya
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demi keberhasilan suatu pembelajaran PJOK yang menyenangkan serta mudah

dimengerti oleh siswa dan sesuai yang direncanakan.

Menurut peraturan No 22 Tahun 2016 terkait standar proses yaitu
pelaksanaan pembelajaran merupakan dari RPP yang meliputi kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup. Maka dari itu pembelajaran memiliki harapan bisa
berjalan terstruktur dan sistematis. Adapun rinciannya antara lain: (1) Pada
kegiatan pendahuluan merupakan awal dari suatu pembelajaran yang ditujukan
untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan siswa lebih berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran. Kemudian diberikan penjelasan secara singkat dan
jelas tentang materi pembelajaran yang akan dipelajari dan menyiapkan fisiologis
dan anatomi tubuh siswa sehingga siap dalam mengikuti pembelajaran. Kegiatan
ini bermaksud untuk mengurangi terjadinya cidera karena belum siap menerima
beban belajar. (2) Pada kegiatan inti penyampaian materi yang disampaikan harus
sesuai yang ada di RPP dan pembelajaran diawali mulai dari tahap mudah menuju
gerakan yang lebih kompleks. Untuk mencapai gerakan tersebut perlu adanya
pengulangan gerakan secara terus menerus sehingga otomatisasi gerakan dapat
diperoleh siswa dengan sendirinya. Adanya fasilitas sarana prasarana olahraga di
sekolah dapat digunakan sebagai penunjang kegiatan supaya lebih mudah siswa
memahaminya. Selama proses pembelajaran guru selalu memberikan koreksi baik
secara individu atau kelompok, serta memotivasi siswa supaya lebih bersemangat
dalam belajar. Kebosanan dalam belajar sering terjadi dalam setiap pembelajaran,
maka guru harus berpikir kreatif untuk membuat pembelajaran yang bervariasi.

(3) Pada kegiatan penutup atau penghujung pembelajaran, dilakukan
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pengkondisian tubuh kembali seperti semula. Dalam kegiatan ini guru dan siswa
mengulas materi yang telah didapatkan atau refleksi. Kemudian mencari manfaat
bersama-sama dari serangkaian gerakan yang telah dilakukan dan memberikan
umpan balik terhadap proses pembelajaran serta hasil belajar siswa. Untuk
meningkatkan pengetahuan siswa, diberikan penanganan tindak lanjut berupa
tugas, baik secara individu atau kelompok. Akan tetapi berbagai permasalahan
muncul dengan sendirinya pada masa pandemi COVID-19 yang saat ini sedang
dialami, keterbatasan seperti akses internet dan kemampuan operasional pada

fitur-fitur online baik dari gurunya maupun siswa.

Adanya perubahan dalam system pembelajaran yang awalnya dilaksanakan
secara konvensional, kemudian pemerintah mengubah melalui jaringan internet
atau belajar jarak jauh sebagai bentuk upaya mencegah penyebaran COVID-19 di
lingkungan pendidikan. Hal tersebut memunculkan dampak pada pembelajaran
PJOK di SD se-Kecamatan Moyudan. Proses pembelajaran melalui jaringan
internet/daring belum memiliki gambaran dalam pelaksanaannya, beberapa guru
merasakan dampaknya yaitu mengalami kesulitan untuk beradaptasi dengan cepat
terkait system pembelajaran. Selain itu peserta didik juga mendapatkan
dampaknya, mengeluh karena tugas yang menumpuk harus diselesaikan, dan

orang tua mengalami kewalahan dalam mendampingi anaknya.

Setelah peneliti melakukan observasi/pengamatan di SD se-Kecamatan
Moyudan pada masa pandemi COVID-19 mendapati proses pembelajaran PJOK
belum bisa berjalan dengan lancar yang disebabkan jaringan internet di wilayah

kecamatan Moyudan dirasa masih rendah, sehingga penyampaian materi menjadi
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sulit tersampaikan dan dipahami oleh peserta didik. Sebagai alternatif supaya
proses pembelajaran tetap bisa dilaksanakan, guru PJOK mengirimkan video
gerakan yang kemudian peserta didik menirukan gerakan. Sebagai bukti telah
melakukan maka guru memerintahkan untuk merekam kemudian mengirimkan
video tersebut melalui aplikasi whatsapp. Akan tetapi, melalui cara alternatif
tersebut guru PJOK masih juga menemui kendala seperti handphone orang tua
mengalami kerusakan pada kamera ataupun memori cardnya penuh sehingga

tidak bisa untuk menyimpan video tugas.

Berubahnya proses pembelajaran mengakibatkan peran orang tua sangat
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran di masa pandemi yang
membutuhkan pendampingan dan bimbingannya supaya dapat mengikuti proses
pembelajaran. Kemampuan orang tua yang berbeda-beda dalam memfasilitasi
segala keperluan yang dibutuhkan untuk menunjang pembelajaran, ada yang
dengan mudah memenuhi, namun ada juga yang kesulitan. Hal tersebut
mengakibatkan orang tua harus beradaptasi menggantikan peran guru selama

pembalajaran masih dilakukan secara jarak jauh atau melalui jaringan internet.

Belum adanya gambaran pada guru PJOK untuk melaksanakan
pembelajaran dengan tidak bertatap muka mengakibatkan guru harus bisa
beradaptasi dengan cepat mengenai metode atau system pembalajaran yang baru.
Maka dari itu peneliti sangat tertarik untuk mengetahui Implementasi
Pembelajaran PJOK Pada Masa Pandemi Covid-19 di SD se-Kecamatan Moyudan

Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasikan

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Beberapa guru mengalami kesulitan untuk beradaptasi dalam masa pandemi
COVID-19 terkait model pembelajaran.

2. Peserta didik mengeluh karena banyak tugas yang harus diselesaikan.

3. Banyak orang tua yang kesulitan dalam membimbing dan mendampingi
anaknya saat kegiatan belajar.

4. Belum ada penelitian tentang implementasi pembelajaran PJOK pada masa
pandemi COVID-19 di SD se- Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman,

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan diatas, maka agar dapat mengkaji masalah yang timbul maka
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: “Belum
diketahuinya Implementasi Pembelajaran PJOK pada Masa Pandemi COVID-19
di SD se- Kecamatan Moyudan, Kabupaten, Sleman, Daerah Istimewa

Yogyakarta.”

D. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah diatas tidak menutup kemungkinan timbulnya
masalah baru yang semakin meluas, untuk menghindari hal tersebut perlu

diadakan pembatasan masalah. Sehingga peneliti membatasi permasalahan ini
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menjadi “Bagaimana Implementasi Pembelajaran PJOK pada Masa Pandemi
COVID-19 di SD se- Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa

Yogyakarta”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui “Implementasi pembelajaran PJOK pada
Masa Pandemi Covid-19 di SD se- Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman,

Daerah Istimewa Yogyakarta™.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

L

Diharapkan dapat menambahkan wawasan mengenai pembelajaran PJOK

pada masa pandemic COVID-19 di SD se-Kecamatan Moyudan Kabupaten

Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berhubungan
dengan pembelajaran PJOK pada Masa Pandemi COVID-19 di SD se-
Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Manfaat Praktis

a. Dapat digunakan sebagai masukan bagi calon guru dan guru PJOK untuk

mengoptimalkan implementasi pembelajaran PjJOK pada masa pandemi

COVID-19 di SD se-Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman, Daerah

Istimewa Yogyakarta.



b. Memberikan referensi bagi peneliti maupun penelitian selanjutnya tentang
sumber yang dapat digunakan dalam implementasi pembelajaran PJOK pada

Masa Pandemi COVID-19.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Hakikat Implementasi

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan rencana yang telah
disusun dengan cermat dan rinci. Implementasi ini biasanya selesai setelah dianggap
permanen. Implementasi tidak hanya sekedar aktivitas saja, akan tetapi suatu
kegiatan yang terencana untuk dapat sampai yang dituju. Menurut Mulyadi (2015:
12), implementasi mengacu pada tindakan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan dalam suatu keputusan. Tindakan ini berusaha untuk mengubah
keputusan-keputusan tersebut menjadi pola-pola operasional serta berusaha mencapai
perubahan-perubahan besar atau kecil sebagaimana yang telah diputuskan
sebelumnya. Implementasi pada hakikatnya juga merupakan upaya pemahaman apa

yang seharusnya terjadi setelah program dilaksanakan,

Dalam tataran praktis, implementasi adalah proses pelaksanaan keputusan

dasar. Proses tersebut terdiri atas beberapa tahapan yakni:
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a. Tahapan pengesahan peraturan perundangan.

b. Pelaksanaan keputusan peraturan oleh instansi pelaksanaan.

c. Kesediaan kelompok sasaran untuk menjalankan keputusan

d. Dampak nyata keputusan baik yang dikehendaki maupun tidak.

e. Dampak keputusan sebagai yang diharapkan instansi pelaksanaan.

f. Upaya perbaikan atas kebijakan atau peraturan perundangan.

Proses persiapan implementasi setidaknya menyangkut beberapa hal penting yakni:

a. Penyiapan sumber daya, unit dan metode.
b. Penerjemahan kebijakan menjadi rencana dan arahan yang dapat diterima dan
dijalankan.

c. Penyediaan layanan, pembayaran dan hal lainnya secara rutin.

Pendapat Humalik (2017: 237), implementasi merupakan proses penerapan ide,
konsep, kebijakan, atau inovasi dalam bentuk praktis yang mana menimbulkan
dampak, baik itu berupa keterampilan, pengetahuan maupun nilai dan sikap. Menurut
Mulyasa (2014: 99) implementasi merupakan akulturasi yang mana di dalam
kurikulum 2013 sendiri akulturasi kurikulum sebagai pembelajaran dan membentuk

kompetensi dan karakter peserta didik.
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Berdasarkan beberapa definisi tentang implementasi diatas maka dapat
disimpulkan bahwa implementasi adalah tindakan atau pelaksanaan rencana untuk
menerapkan ide, konsep, kebijakan atau inovasi serta membentuk kompetensi dan
karakter peserta didik. Seperti halnya seorang guru dalam mengimplementasi
kurikulum 2013, guru sangat penting dalam memahami kurikulum 2013. Hal ini

bertujuan agar dapat diterima kepada peserta didik dan tercapai tujuan pembelajaran.

2. Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa menurut
Langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan (Nana
Sudjana, 2010: 136). Menurut Syaiful Bahri dan Anwar Zain (2010: 1) pelaksanaan
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai
interaksi yang terjadi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu

dalam pembelajaran.

Berdasarkan beberapa sumber diatas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran adalah berlangsungnya interaksi antara siswa dan guru pada suatu

lingkungan belajar.

Proses pembelajaran merupakan salah satu tahapan penting dalam

pembelajaran. Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu ditempuh melalui prosedur

12



yang sistematis dan sistemik. Prosedur pembelajaran tersebut merupakan proses yang
berurutan dalam membentuk kemampuan siswa sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan. Menurut Rosdiani (2013 :18-21) tahapan pembelajaran terbagi menjadi
tiga tahapan yaitu kegiatan pra pembelajaran atau kegiatan awal pembelajaran,
kegiatan inti/pembelajaran dan kegiatan akhir/pasca pembelajaran. Setiap tahapan
tersebut ditempuh secara sistematis, efektif dan efisien Kegiatan belajar selain
dikembangakn secara sistematis, efektif dan efisien juga perlu variasi kegiatan
sebagai alternatif untuk menumbuh kembangkan motivasi dan aktivitas siswa belajar.
Seperti yang dikemukakan diatas maka proses pembelajaran ada tiga tahapan
prosedur yang perlu ditempuh yaitu pra pembelajaran, pembelajaran dan pasca

pembelajaran.

a. Tahap Pra Pembelajaran

Proses pembelajaran akan berhasil dengan baik apabila dapat mengkondisikan
dan juga mempertimbangkan kegiatan belajar secara efektif. Kondisi tersebut harus
dimulai dari tahapan pembelajaran. Kegiatan pra pembelajaran adalah bentuk
kegiatan sebelum proses pembelajaran dimulai yang disiapkan untuk mengarahkan
siswa supaya lebih mudah dalam mengikuti pembelajaran. Menurut Syabrus (2015)
kesiapan dalam proses belajar mengajar dapat diartikan saat kondisi guru untuk

mengajar, kondisi siswa untuk belajar, kondisi materi pelajaran sebagai sumber
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belajar dan kondisi sarana dan prasarana sebagai media pembelajaran. Kesiapan
semua komponen pembelajaran akan mempengaruhi situasi belajar mengajar dan

berdampak pada kualitas belajar mengajar.

Guru dalam melaksanakan pengajaran dan pembelajaran harus mampu
mempersiapkan atau merencanakan pembelajaran dengan baik. Menurut Larien

(2013) yang harus dipersiapkan guru sebelum mengajar diantaranya:

1) Mempersiapkan bahan yang mau diajarkan (sesuai dengan RPP)

2) Mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan

3) Mempersiapkan pertanyaan dan arahan untuk merangsang siswa aktif belajar

4) Mempelajari keadaan siswa, mengerti kelemahan dan kelebihan siswa

5) Mempelajari pengetahuan awal siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, kesiapan
komponen pembelajaran akan sangat mempengaruhi situasi belajar mengajar dan

berdampak kepada kualitas belajar mengajar.
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b. Tahap Pembelajaran

1) Pendahuluan
Rahayu (2013 :34) kegiatan pendahuluan memiliki tujuan agar peserta didik
siap belajar dan guru harus mempunyai kemampuan untuk mengkondisikan belajar
dengan materi yang akan disampaikan, sehingga akan terjadi interaksi antara guru
dan peserta didik saat belajar untuk memotivasi peserta didik belajar dengan baik.
Sebagaimana dalam Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar Menengah, dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib:
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran
b) Memberikan motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan
aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan
perbandingan local, nasional dan internasional, serta disesuaikan dengan
karakteristik dan jenjang peserta didik.
c) Mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari
d) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai
e) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan atau kompetensi uraian kegiatan

sesuai silabus.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan kegiatan pendahuluan
memiliki tujuan mempersiapkan peserta didik serta menyampaikan materi yang akan
diajarkan agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik.

2) Inti

Penyampaian materi merupakan inti dari suatu proses pelaksanaan
pembelajaran. Menurut Rosdiani (2013 :108) kegiatan inti adalah proses
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik agar berpartisipasi aktif, dan
memberikan ruang bagi prakarsa, kreativitas, serta kemandirian sesuai bakat, minat

dan perkembangan fisik serta psikologis dari peserta didik.

Sebagaimana dalam Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar Menengah, kegiatan inti menggunakan model pembelajaran,
metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik
dan atau tematik terpadu dan atau saintifik/inquiry dan penyingkapan (discovery) dan
atau pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project

based learning) disampaikan dengan karakteristik peserta didik.
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a) Sikap

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif yang dipilih
adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, menghargai, menghayati,
hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran berorientasi pada tahapan

kompetensi yang mendorong peserta didik untuk melakukan aktivitas tersebut.
b) Pengetahuan

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi hingga mencipta. Karakteristik aktivitas belajar dalam
domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belajar
dalam dominan keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan saintifik, tematik
terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan belajar berbasis
penyingkapan/penelitian (discovery inquiri learning) untuk mendorong peserta didik
menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik individu maupun kelompok,
disarankan yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (problem based

learning).

c) Keterampilan

Keterampilan diperolen melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba,

mnalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik dan sub topik) mata
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pelajaran yang diturunkan dan keterampilan harus mendorong peserta didik untuk
melakukan proses pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan
tersebut perlu melakukan pembelajaran yang menerapkan model berbasis
penyikapan/ penelitian (discovery/ inquiry learning) dan pembelajaran yang

menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (problem based learning).

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan kegiatan inti adalah proses
pembelajaran sehingga dalam pelaksanaannya sesuai dengan Kkarakteristik peserta

didik agar melatih kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor anak tercapai.

3) Penutup

Kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk
mengakhiri kegiatan inti pembelajaran. Dalam kegiatan ini guru melakukan evaluasi
terhadap materi yang telah disampaikan. Menurut Rahayu (2013 :35) kegiatan
penutup memberi gambaran menyeluruh apa yang dipelajari peserta didik,
mengetahui pencapaian peserta didik, dan keberhasilan guru dalam proses
pembelajaran. Sedangkan berdasarkan Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar Menengah, dalam kegiatan penutup, guru Bersama
peserta didik baik secara individu maupun kelompok melakukan refleksi untuk

mengevaluasi.

18



a) Seluruh rangkaian pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya
secara Bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung dari hasil
pembelajaran yang telah berlangsung.

b) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.

¢) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran tugas, baik tugas
individu maupun kelompok.

d) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan kegiatan penutup adalah
evaluasi dari kegiatan yang telah dipelajari serta memberikan arahan untuk kegiatan

pembelajaran berikutnya.

c. Tahap Pasca Pembelajaran

Pasca pembelajaran merupakan kegiatan akhir dan tindak lanjut dari proses
pembelajaran atas dasar perencanaan yang telah dibuat oleh guru. Guru perlu
merencanakan, dan melaksanakan kegiatan akhir dan tindak lanjut secara efektif,
efisien, fleksibel dan sistematis.

Pada tahap pasca pembelajaran tidak hanya diartikan sebagai kegiatan untuk
menutup pelajaran, tetapi juga sebagai penilaian terhadap hasil pembelajaran dan
hasil belajar siswa. Menurut Larien (2013) ada beberapa yang harus dilakukan oleh

guru pada tahap ini, diantaranya:
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1) Menilai hasil proses belajar mengajar

2) Memberikan tugas/Latihan yang dikerjakan di luar jam pelajaran

3) Memberikan motivasi dan bimbingan belajar.

4) Menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang dapat dilakukan siswa di luar jam
pelajaran

5) Berdasarkan hasil penilaian belajar siswa, kemungkinan siswa harus diberikan
program pembelajaran secara perorangan atau kelompok untuk melaksanakan

program pengayaan dan atau perbaikan yang dilakukan di luar jam pelajaran.

3. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana Yyang
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran yang bertujuan untuk
mendapatkan suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi yang telah
dijabarkan dari silabus. Seperti yang telah dikemukakan oleh Permendikbud RI No.
8la Tahun 2013, yaitu “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana
pembelajaran yang telah dikembangkan secara rinci oleh suatu materi pokok atau

tema tertentu yang mengacu pada silabus”.
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Kegiatan proses belajar mengajar harus menggunakan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) agar proses belajar mengajar memenuhi syarat dalam mengajar.
Sebagaimana dijelaskan oleh Majib (2014: 226) Rencana Pelaksanaan pembelajaran
(RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar
isi dan telah dijabarkan dalam silabus. Sedangkan menurut Daryanto (2014: 87),
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu bentuk prosedur
dan manajemen yang pembelajarannya untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang

telah ditetapkan dalam standar isi.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat simpulkan bahwa RPP merupakan
rencana yang dibuat oleh guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran yang
mengacu pada silabus dan dijelaskan secara rinci sebagai pedoman guru saat proses

pembelajaran yang bertujuan mencapai tujuan pembelajaran.

b. Tujuan dan Fungsi RPP

Tujuan RPP menurut Kusnandar (2011: 264) adalah untuk:

1) Mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil belajar proses belajar

mengajar.
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2) Menyusun RPP secara profesional, sistematis dan berdaya guna, maka guru akan
mampu melihat, mengamati, menganalisis dan memprediksi program pembelajaran

sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana.

Kusnandar (2011: 264) mengatakan bahwa fungsi RPP adalah sebagai acuan
bagi guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar agar lebih terarah dan
berjalan secara efektif dan efisien. Dengan kata lain RPP berperan sebagai scenario
prose pembelajaran. Oleh karena itu, RPP hendaklah bersifat luwes (flexibel) dan
memberikan kemungkinan bagi guru untuk menyelesaikan dengan respons siswa

dalam proses pembelajaran sesungguhnya.

¢. Komponen-Komponen RPP

Komponen RPP menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang

Standar Proses pendidikan dasar dan menengah adalah sebagai berikut:

1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan
2) ldentitas mata pelajaran atau tema/subtema
3) Kelas/semester

4) Materi pokok
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5) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan
beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia
dalam silabus dan KD yang harus tercapai

6) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan
kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap,
pengetahuan dan keterampilan.

7) Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian kompetensi

8) Materi pembelajaran memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang relevan
dan tertulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
ketercapaian kompetensi.

9) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang dicapai.

10) Media pembelajaran, berupa alat bentuk proses pembelajaran untuk menyiapkan
materi pelajaran.

11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar,
atau sumber belajar lain yang relevan

12) Kegiatan pembelajaran atau langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui

tahapan pendahuluan, inti dan penutup
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13) Penilaian hasil pembelajaran. Prosedur dan Instrumen penilaian proses dan hasil
belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu

kepada standar penilaian.

d. Desain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menegah menyatakan bahwa
perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Kemudian
perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan
skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Berikut ini

adalah penjabaran Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP):

1) Silabus
Silabus merupakan acuan dalam penyusunan kerangka pembelajaran untuk
setiap bahan kajian mata pelajaran. Adapun isi dalam silabus pembelajaran dapat

meliputi:
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d)

g)

h)

Identitas mata pelajaran (khusus SMP/ MTs/ SMPLB/ Paket B dan SMA/

MA/ SMALB/ SMK/ MAK/ Paket C/ Paket C Kejuruan);

Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas;

Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi
dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus, dipelajari peserta
didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran;

Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spsifik yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran;

Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A);

Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian
kompetensi;

Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan;

Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik;

Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum

untuk satu semester atau satu tahun; dan
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j) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak, dan elektronik, alam sekitar atau
sumber belajar lain yang relevan.
Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar
Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola pembelajaran
pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran.

2). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran untuk satu pertemuan atau lebih.
RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta
didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan
pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD

atau subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau lebih.
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e. Prinsip-Prinsip Penyusunan RPP

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses
pendidikan dasar dan menengah menyatakan bahwa dalam menyusun RPP

hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1) Perbedaan individu peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat intelektual,
bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar,
kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai,
dan/atau lingkungan peserta didik.

2) Partisipasi aktif peserta didik

3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi, minat,
kreativitas, inisiatif, inovatif dan kemandirian.

4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman berbagai membaca, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program
pemberian umpan balik positif, pengaturan, pengayaan dan remidi

6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber

belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.
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7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata pelajar,
lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.
8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan

efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

4. Hakikat Kurikulum 2013

a. Pengertian Kurikulum

Kurikulum merupakan ide yang akan dijadikan pedoman dalam proses
pelaksanaan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran jika terdapat pedoman yang
terarah maka dalam proses pembelajaran nantinya aka berjalan dengan baik dan
tujuan pembelajaran akan tercapai. Kurikulum adalah segala kesempatan untuk
memperoleh pengalaman yang dituangkan dalam bentuk rencana yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di sekolah untuk mencapai

tujuan tertentu (Amrin, 2013: 37)

Menurut Humalik (2017: 16) kurikulum jangka waktu pendidikan harus
ditempuh oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijazah. Sedangkan menurut
Nasution (2008: 8) menyatakan bahwa kurikulum adalah suatu yang direncanakan

sebagai pegangan guna mencapai tujuan pendidikan.
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Berdasarkan menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum
sangat penting dalam proses pembelajaran karena terdapat rancangan pembelajaran
sebagai pedoman seorang guru untuk mengajar supaya seluruh kegiatan

pembelajaran dapat sesuai dan terarah dengan baik.

b. Kurikulum 2013

Salah satu tuntutan yang dihadapi dalam dunia pendidikan pada saat ini dan
kedepan adalah pendidikan hendaknya mampu menghasilkan sumber daya manusia
yang berkompeten, yaitu kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi keterampilan yang bersinergi. Menurut Abdul Majid dan Chaerul
Rachman (2015: 1) kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi
dengan memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan Menurut Mulyana
(2014: 66) kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum berbasis

kompetensi (KBK) yang dijadikan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, kurikulum 2013
merupakan kurikulum berbasis kompetensi dengan memperkuat proses pembelajaran
dan penilaian autentik untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan

keterampilan.
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5. Hakikat Pembelajaran PJOK

a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan suatu
tindakan terpuji yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk memberikan ilmu dan
pengetahuan, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan
kata lain pembelajaran merupakan suatu proses membantu peserta didik supaya

mudah dalam belajar.

Jamil Suprihatiningrum (2013: 75) mengungkapkan bahwa pembelajaran
adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan lingkungan yang disusun
secara terencana untuk memudahkan siswa dalam belajar. Lingkungan yang
dimaksud tidak hanya berupa tempat, tetapi juga metode, media, dan peralatan yang

diperlukan untuk menyampaikan informasi.

Sedangkan menurut Humalik (2017: 57) pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
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Berdasarkan beberapa uraian tentang pembelajaran dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah serangkaian kegiatan proses kegiatan antara guru dan siswa

yang tersusun untuk mencapai tujuan pendidikan.

b. Pembelajaran PJOK

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah mata pelajaran di satuan
pendidikan (sekolah) untuk meningkatkan keterampilan motorik, pengetahuan,
sportivitas, pembiasaan pola hidup sehat dan membentuk karakter anak mental,
emosional dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan jasmani yang
diajarkan di sekolah memiliki peranan penting, yaitu memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai kegiatan belajar melalui

aktivitas jasmani.

Pendidikan jasmani merupakan sebuah proses pendidikan melalui aktivitas
gerak demi tercapainya perubahan kualitas peserta didik, baik dalam fisik, mental,
serta emosional (Taufik, dkk, 2018: 01). Yani Mulyani, dkk, (2013: 1), juga
berpendapat bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian yang integral dari
pendidikan secara keseluruhan yang memiliki tujuan untuk mengembangkan aspek
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas
emosional, keterampilan berpikir kritis, Tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan

pengenalan lingkungan melalui aktivitas jasmani. Sedangkan menurut Bandi Utama
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(2011: 2) pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari
pendidikan pada umumnya. Pendidikan jasmani mempengaruhi peserta didik dalam

hal kognitif, afektif dan psikomotor melalui aktivitas jasmani

Berdasarkan beberapa uraian pendapat diatas bahwa Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian dari pendidikan secara keseluruhan yang
melibatkan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran,
stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan
lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan Kesehatan, untuk

mencapai tujuan pendidikan melalui penjas di sekolah.

6. Media Pembelajaran

Istilah media berasal dari Bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
medium yang berarti perantara atau pengantar (Suryani dkk, 2018: 2). Media juga
dapat diartikan sebagai alat bantu yang dapat digunakan sebagai penyampai pesan
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Wati, 2016: 2-3). Dengan demikian media
merupakan segala bentuk alat yang digunakan dalam proses penyaluran atau

penyampaian informasi sehingga tujuan yang diinginkan tercapai.

Sedangkan kata media dalam “media pembelajaran” secara harfiah berarti

perantara atau pengantar, sedangkan kata pembelajaran diartikan sebagai suatu
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kondisi yang diciptakan untuk membuat seseorang melakukan sesuatu belajar. Jadi
media pembelajaran diartikan sebagai alat atau teknik yang digunakan sebagai

perantara komunikasi antara seorang guru dengan siswa (Wati, 2016: 3).

Menurut Suryani, dkk. (2018: 5), menyebutkan bahwa media pembelajaran
adalah segenap bentuk dan sarana penyampaian informasi yang dibuat atau
dipergunakan sesuai dengan teori pembelajaran, dapat digunakan untuk tujuan
pembelajaran dalam menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang

disengaja, bertujuan, dan terkendali.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa media
adalah segala sesuatu yang dapat dipakai untuk mengantarkan pesan. Dalam kegiatan
pembelajaran, media dapat disebut media pembelajaran sebagai perantara sumber

pesan (guru) dengan penerima pesan (siswa).

7. Hakikat Pembelajaran Daring

a. Pengertian

Istilah daring merupakan akronim dari “dalam jaringan” yaitu suatu kegiatan
yang dilaksanakan dengan sistem daring yang memanfaatkan internet. Menurut

Bilfagih & Qomarudin (2015: 1), “pembelajaran daring merupakan program
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penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok
target yang massif dan luas”. Thorme dalam Kuntarto (2017: 102), pembelajaran
daring adalah pembelajaran yang menggunakan teknologi multimedia, kelas virtual,
CD ROM, streaming video, pesan suara, email dan telepon konferensi. teks online

animasi, dan video streaming online.

Menurut Ghirardini dalam Kartika (2018: 27), daring memberikan metode
pembelajaran yang efektif, seperti berlatih dengan adanya umpan balik terkait,
menggunakan kolaborasi kegiatan dengan belajar mandiri, personalisasi
pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa dan menggunakan simulasi dan
permainan. Sementara itu menurut Permendikbud No. 109/2013 pendidikan jarak
jauh adalah proses belajar mengajar yang dilakukan secara jarak jauh melalui

penggunaan berbagai media komunikasi.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran daring atau e-learning merupakan suatu pembelajaran Yyang
memanfaatkan teknologi dengan menggunakan internet dimana dalam proses
pembelajarannya tidak dilakukan dengan face to face tetapi menggunakan media

elektronik yang mampu memudahkan siswa untuk belajar kapanpun dan dimanapun.
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b.

Karakteristik Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring harus dilakukan sesuai dengan tata cara pembelajaran

jarak jauh. Menurut peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 109

tahun 2013 ciri-ciri dari pembelajaran daring adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Pendidikan jarak jauh adalah prose belajar mengajar yang dilakukan secara jarak
jauh melalui penggunaan berbagai media komunikasi

Proses pembelajaran dilakukan secara elektronik (e-learning), dimana
memanfaatkan paket informasi berbasis teknologi informasi dan komunikasi
untuk kepentingan pembelajaran yang dapat diakses oleh peserta didik kapan saja
dan dimana saja.

Sumber belajar adalah bahan ajar dan berbagai informasi dikembangkan dan
dikemas dalam bentuk yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi serta
digunakan dalam proses pembelajaran.

Pendidikan jarak jauh memiliki karakteristik bersifat terbuka, belajar, mandiri,
belajar tuntas, menggunakan teknologi informasi dan komunikasi, menggunakan
teknologi pendidikan lainnya dan berbentuk pembelajaran terpadu.

Pendidikan jarak jauh bersifat terbuka artinya pembelajaran yang diselenggarakan
secara virtual dalam hal penyampaian, pemilihan dan program studi dan waktu

penyelesaian program, jalur dan jenis pendidikan tanpa batas usia, tahun ijazah,
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latar belakang bidang studi, masa registrasi, tempat dan cara belajar serta semua

evaluasi hasil belajar.

Selain itu Rusman dalam Herayanti, Fuadunnazmi, & Habibi (2017: 211)

mengatakan bahwa karakteristik dalam pembelajaran e-learning antara lain:

1) Interactivity (interaktivitas)
2) Independency (kemandirian)
3) Accessibility (aksesibilitas)

4) Enrichment (pengayaan)

c. Manfaat Pembelajaran Daring

Bilfagih dan Qomarudin (2015: 4), menjelaskan beberapa manfaat dari

pembelajaran daring sebagai berikut:

1) Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan dengan memanfaatkan multimedia
secara efektif dalam pembelajaran.

2) Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yang bermutu mulai
penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan.

3) Menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang bermutu melalui

pemanfaatan sumber daya bersama.

Adapun manfaat e-learning menurut Hadisi dan Muna (2015: 127), adalah:
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1) Adanya fleksibilitas belajar yang tinggi. Artinya peserta didik dapat mengakses
bahan-bahan belajar setiap saat dan berulang-ulang.
2) Peserta didik dapat berkomunikasi dengan guru setiap saat. Artinya, peserta didik

dapat lebih memantapkan penguasaan terhadap materi pembelajaran.

d. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran daring

Pembelajaran secara daring telah menciptakan euforia yang begitu luar biasa,
dimana sebelumnya pembelajaran hanya mengandalkan tatap muka dan masih
terbatas oleh jarak dan waktu dan sekarang mulai bertransformasi menjadi daring,
dimana kendala tersebut sudah tidak akan terjadi lagi. Ekspansi yang cepat dari
Internet sebagai platform penyampaian kursus yang potensial, dikombinasikan
dengan meningkatnya minat dalam pembelajaran seumur hidup dan terbatasnya
anggaran, telah menciptakan insentif yang signifikan bagi sekolah untuk

mengembangkan program online.

Untuk menjadikan pembelajaran daring berjalan sukses maka kuncinya adalah
efektivitas, menurut Gunawardena dalam jurnal Andrianto (2019 :58) terdapat 3 hal

yang dapat memberikan efek positif terkait pembelajaran secara daring yaitu

a. Teknologi, secara khusus pengaturan jaringan harus memungkinkan untuk

terjadinya pertukaran sinkronisasi dan asinkronisasi; siswa harus memiliki akses
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yang mudah (misalnya melalui akses jarak jauh); dan jaringan seharusnya

membutuhkan waktu minimal untuk pertukaran dokumen.

b. Karakteristik pengajar, pengajar memainkan peran sentral dalam efektivitas
pembelajaran secara daring, bukan sebuah teknologi yang penting tetapi penerapan
instruksional teknologi dari pengajar yang menentukan efek pada pembelajaran,
siswa yang hadir dalam kelas dengan instruktur yang memliki sifat positif terhadap
pendistribusian suatu pembelajaran dan memahami akan sebuah teknologi akan
cenderung menghasilkan suatu pembelajaran yang lebih positif. Dalam lingkungan
belajar konvensional siswa cenderung terisolasi karena mereka tidak memiliki

lingkungan khusus untuk berinteraksi dengan pengajar.

c. Karakteristik siswa yang tidak memiliki keterampilan dasar dan disiplin diri yang
tinggi dapat melakukan pembelajaran yang lebih baik dengan metode yang
disampaikan secara konvensional, sedangkan siswa yang cerdas serta memiliki
disiplin serta kepercayaan diri yang tinggi akan mampu untuk melakukan

pembelajaran dengan metode daring

8. Covid-19

Coronavirus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai

dari yang ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang diketahui
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menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East

Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS).

Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang
belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gejala umum
infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti demam,
batuk, dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi
terpanjang 14 hari. (Yurianto, Ahmad, 2013). Menurut WHO (2020) COVID-19
adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru
ditemukan. Virus baru dan penyakit yang disebabkannya ini tidak dikenal
sebelumnya mulai wabah di Wuhan, Tiongkok, bulan Desember 2019. COVID-19

ini sekarang menjadi sebuah pandemi yang terjadi di banyak negara di seluruh dunia.

Penyebaran virus corona ini berdampak pada berbagai aspek termasuk
ekonomi dan pendidikan. Untuk menekan jumlah pasien yang terdampak COVID-19
pemerintah membatasi aktivitas yang menimbulkan perkumpulan masa dalam jumlah
banyak termasuk bersekolah dan bekerja. Keadaan ini mengakibatkan pemerintah
mengambil kebijakan untuk meliburkan seluruh aktivitas pendidikan dan
menghadirkan alternatif proses pembelajaran lainnya. Melalui Surat Edaran nomor 3
tahun 2020 pada Satuan Pendidikan dan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang

Pelaksanaan Pendidikan dalam masa Darurat COVID-19 maka pemerintah
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memberikan kegiatan belajar secara daring dalam rangka pencegahan penyebaran

COVID-19 (Menteri Pendidikan, 2020).

B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Acep Roni Hamdani, Asep Priatma (2020)
dengan judul penelitian “Efektivitas Implementasi Pembelajaran Daring (full
online) Pada masa Pandemi COVID-19 Pada Jenjang Sekolah Dasar Di
Kabupaten Subang” penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode survei, dengan Instrumen yang
digunakan yaitu angket. Sampel dari penelitian ini adalah 80 orang guru sekolah
dasar yang dipilih secara acak di Kabupaten Subang. Berdasarkan hasil penelitian
tingkat efektivitas pembelajaran dari 8 indikator yang diteliti yaitu sekitar
66,97%.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Herlina, Maman Suherman (2020) dengan judul
“Potensi Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di
tengah Pandemi Coronavirus Disease (COVID)-19 di Sekolah Dasar”. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan eksplanasi. Unit
analisis dalam penelitian ini adalah SDN Sumari, dalam hal ini segala komponen
yang terlibat pembelajaran Pendidikan Jasmani ditetapkan sebagai unit analisis

melalui purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
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kualitatif, melalui Teknik pengumpulan data yakni wawancara, pengamatan dan
penelusuran Pustaka daring dengan analisis data kualitatif deskriptif. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pembelajaran PJOK memiliki potensi untuk
dikembangkan di tengah masa pandemi COVID-19 melalui model pembelajaran

jarak jauh dengan pendekatan kolaboratif.

C. Kerangka Berpikir

Pada dasarnya implementasi adalah tindakan atau pelaksanaan rencana untuk
menerapkan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam membentuk psikis yang mana
menimbulkan dampak, baik itu berupa perubahan keterampilan, pengetahuan,
maupun nilai dan sikap. Terkait dengan implementasi pembelajaran PJOK pada masa
pandemi COVID-19 di SD se- Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta hal tersebut bermakna melatih proses penerapan kebijakan

pembelajaran PJOK selama pandemi COVID-109.

Pembelajaran PJOK merupakan proses interaksi antar siswa dengan lingkungan
dengan memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik yang
bertujuan untuk meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, perseptual,
kognitif dan emosional. Pembelajaran PJOK yang didominasi dengan gerakan fisik
dilakukan di ruang terbuka atau lapangan, namun hal tersebut tidak dapat

dilaksanakan karena terjadinya pandemi COVID-19 yang sedang melanda negara
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Indonesia. Pemerintah mengeluarkan surat edaran yang mengatakan untuk
melakukan proses belajar dilakukan di rumah atau pembelajaran jarak jauh untuk
memutus mata rantai penyebaran COVID-19. Berbagai keadaan yang kurang
mendukung untuk mengakses jaringan internet dan kemampuan untuk
mengoperasikan fitur-fitur online menyebabkan pembelajaran PJOK selama pandemi
COVID-19 menemui kendala yaitu tidak sesuainya proses pembelajaran dengan
RPP, banyaknya peserta didik yang mengeluh karena terlalu banyak tugas, dan orang

tua kesusahan mendampingi anaknya untuk belajar.

Dalam hal ini maka peneliti sangat tertarik untuk mengetahui implementasi
pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19 di SD se- Kecamatan Moyudan

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut
Suharsimi Arikunto (2013: 3) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksud
untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang
hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan

angket.

Penelitian akan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
angket. Menurut Sugiyono (2017:8) metode kuantitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau
sempel, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan
Dikarenakan sedang dalam masa pandemi COVID-19 maka tidak memungkinkan
untuk pengambilan data secara langsung, sehingga angket diberikan secara online
melalui google form. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi
Pembelajaran PJOK pada Masa Pandemi Covid-19 SD se- Kecamatan Moyudan,

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Y ogyakarta.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yang digunakan untuk penelitian ini adalah SD se-Kecamatan
Moyudan yang terdiri dari 12 sekolah dasar negeri dan 9 sekolah dasar swasta,
sehingga keseluruhan berjumlah 21 sekolah yang masing-masing memiliki 1 (satu)
guru PJOK. Alasan peneliti memilih tempat tersebut karena memiliki kondisi
wilayah yang pedesaan. Peneliti akan melakukan penelitian mulai dari bulan Januari

sampai selesai

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-
individu yang Kkarakteristiknya hendak diteliti. Sebagaimana dijelaskan oleh
Sugiyono (2017: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek/subjek yang dimiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah guru PJOK di SD se- Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman

yang berjumlah 21 guru.
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2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut

prosedur tertentu yang dapat mewakili populasinya. Sebagaimana dijelaskan oleh

Sugiyono (2017: 81), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel penelitian adalah teknik

total sampling. Total sampling adalah teknik penentuan sampel dimana semua

anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2016: 82). Sehingga subjek

yang akan diteliti adalah seluruh guru PJOK SD se- Kecamatan Moyudan Kabupaten

Sleman. Berikut adalah daftar SD se-Kecamatan Moyudan.

Tabel 1. Daftar SD se-Kecamatatan Moyudan

Sumber: dapo.kemdikbud.go.id
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No Nama Sekolah Alamat No Nama Sekolah Alamat
1 | SDN Kaliduren Kaliduren Il 13 | SD KANISIUS Ngapak Pingitan

2 | SDN Malangan Malangan 14 | SD MUH Gamplong Gamplong

3 | SDN Moyudan Moyudan 15 | SD MUH Karanganjir Karanganjir
4 | SDN Ngijon | Gedongan 16 | SD MUH Kedungbanteng | | Kedung Banteng
5 | SDN Ngijon Il Kruwet 17 | SD MUH Kedungbanteng Il | Bendosari

6 | SDN Ngijon IlI Kaliurang 18 | SD MUH Ngijon | Turgenen

7 | SDN Nglahar Menulis 19 | SD MUH Ngijon Il Sermo

8 | SDN Ngringin Moyudan 20 | SD MUH Saren Saren

9 | SDN Pendulan Tiwir 21 | SD MUH Semingin Semingin
10 | SDN Sejati Sejati Pasar

11 | SDN Sumberagung Mergan

12 | SDN Sumberahayu Kembangan




D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2015: 38), definisi variabel pada dasarnya adalah segala
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulan. Variable dalam penelitian ini adalah implementasi pembelajaran
PJOK pada masa pandemic COVID-19 SD se Kecamatan Moyudan Kabupaten
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun oprasional variabel ini adalah
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran PJOK pada masa pandemi
COVID-19. Proses pembelajaran terdiri dari faktor pra pembelajaran, pembelajaran
dan pasca pembelajaran. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran PJOK pada
masa pandemi COVID-19 dapat diukur dengan menggunakan instrument lembar

angket google form untuk dapat mengumpulkan data yang dibutuhkan.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan dalam suatu
penelitian. Pengumpulan data yang tepat akan diperoleh suatu data yang akurat
dibutuhkan dalam suatu penelitian, karena metode pengumpulan data dilakukan
menggunakan angket. Menurut Sugiyono (2018:142) angket merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan
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atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada penelitian ini peneliti
mengumpulkan data dengan menyebarkan angket melalui whatsapp kepada guru
PJOK yang mengajar di SD se-Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman, Daerah

Istimewa Yogyakarta.

Adapun mekanisme pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut:

1) Peneliti mencari data guru PJOK SD se- Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman
untuk menentukan jumlah guru yang akan menjadi sampel penelitian.

2) Peneliti menentukan jumlah guru yang akan menjadi sampel penelitian

3) Peneliti menyebarkan angket secara online melalui aplikasi whatsapp dan
mendatangi secara langsung kepada responden.

4) Peneliti melakukan tabulasi

5) Setelah proses tabulasi data peneliti melakukan proses pengolahan data dan
analisis data secara deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase.

6) Setelah memperoleh data penelitian peneliti mengambil kesimpulan dan saran

2. Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto dalam Mia Kusumawati (2015: 103-104)
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah, dan hasilnya lebih baik, dalam arti
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lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen dalam
penelitian ini menggunakan Instrumen berupa angket yang berisikan pertanyaan

untuk mengetahui implementasi pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19.
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabel

Faktor

Indikator

Butir

Implementasi
pembelajaran
PJOK

COVID-19

pada
masa pandemi

Pra
Pembelajaran

Kemampuan guru
mengoperasikan alat
pembelajaran selama masa
pandemi

Kemampuan guru
menyajikan materi
pembelajaran selama masa
pandemi

Kemampuan guru
merencanakan pembelajaran
selama masa pandemi
Penggunaan  sarana  dan
prasarana pembelajaran
PJOK selama masa pandemi

2,3

4,5

6,7,8

Proses
Pembelajaran

8.

Guru mengimplementasikan
Pendahuluan  pembelajaran
selama masa pandemi

Guru mengimplementasikan
Inti  pembelajaran selama
masa pandemi

Guru mengimplementasikan
Penutup pembelajaran selama
masa pandemi

Kendala proses pembelajaran
selama masa pandemi

9,10,11,12,
13,14,15,16

17,18,19,20,
21,22,23,24

25,27,28,29

30,31

Pasca
Pembelajaran

9.
10.

Evaluasi pembelajaran
Tindak lanjut pembelajara

32
33,34

Angket yang akan disebar pada responden adalah angket yang berisi 3 butir

jawaban vyaitu dengan alternatif jawaban ya, tidak dan lainnya. Selanjutnya data

tersebut akan diolah dengan cara analisis deskriptif. Untuk memudahkan dalam
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tabulasi maka data tersebut akan diubah secara kuantitatif dengan memberikan skor
pada setiap butir pertanyaan. Skor yang digunakan yaitu 3 untuk jawban Ya, 2 untuk

jawaban Tidak dan 1 untuk jawban Lainnya.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas isi bisa dikatakan validitas logis karena validitas ini diperoleh dengan
suatu usaha hati-hati melalui cara-cara yang benar sehingga menurut logika akan
dicapai suatu tingkat validitas yang dikehendaki. Berbeda dengan validitas Kriteria,
validitas jenis ini membandingkan antara (skor) setiap butir soal dengan dengan
(skor) kriteria perbandingan (Suyanto & Igbal, 2018: 102). Instrumen yang
digunakan untuk mengevaluasi harus valid agar dapat memperoleh data yang valid
dengan melihat kesesuaian antara dimensi dan Kisi-kisi tentang implementasi
pembelajaran PJOK pada masa pandemi covid-19. Untuk menguji validitas dapat
digunakan pendapat ahli. Ahli dalam penelitian ini yaitu Nur Rohmah Muktiani,
M.Pd. Dengan melihat kesesuaian antara Kisi-kisi tujuan, dan teori yang digunakan.
Setelah angket divalidasi kemudian dilakukan uji coba angket implementasi
pembelajaran PJOK pada masa pandemi. Angket google form di uji cobakan kepada
bukan sampel. Sebelum diujikan kepada sampel, terlebih dahulu diuji validitaskan di

sekolah-sekolah yang bukan sampel yaitu sebagian sekolah dasar di wilayah
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kecamatan Minggir sebanyak 12 sampel yang memiliki karakteristik SD sama

dengan di kecamatan Moyudan.

Tabel 3. Kisi-kisi instrumen uji coba penelitian

Variabel Faktor Indikator Butir
Implementasi Pra 1. Kemampuan guru 1,2
pembelajaran Pembelajaran mengoprasikan alat
PJOK pada pembelajaran selama masa
masa pandemi pandemi 3,4,5,
COVID-19 2. Kemampuan guru

menyajikan materi
pembelajaran selama masa
pandemi 6,7,
3. Kemampuan guru
merencanakan pembelajaran
selama masa pandemi 8,9,10,
4. Penggunaan sarana dan
prasarana pembelajaran
selama masa pandemi
Pembelajaran 5. Guru mengimplementasikan | 11,12,13,14,15,
Pendahuluan  pembelajaran | 16,1718,19,
selama masa pandemi 20,21
6. Guru mengimplementasikan | 23,24,25,26,27,
Inti  pembelajaran  selama | 28,29,30,31
masa pandemi
7. Guru mengimplementasikan | 32,33,34,35,36,
Penutup pembelajaran selama | 37
masa pandemi
8. Kendala proses pembelajaran | 38,39
selama masa pandemi
Pasca 9. Pencatatan kinerja guru 40
Pembelajaran 10. Evaluasi pembelajaran 41
11. Penilaian belajar peserta didik | 42
12. Tindak lanjut pembelajaran 43,44
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Tabel 4. Data Hasil Uji Validitas Instrumen

No | r tabel r hitung | Ketereangan No | rtabel r hitung | Ketereangan
1 |0,575983 |0,79879732 Valid 23 | 0,575983 |0,70532597| Valid
2 | 0,575983 |0,01842868| Tidak Valid 24 |1 0,575983 |0,15702273| Tidak Valid
3 |0,575983 | 0,8108619 Valid 25 | 0,575983 |0,67147032]  Valid
4 |0,575983 |0,16360909| Tidak Valid 26 | 0,575983 |0,66343247| Valid
5 |0,575983 |0,79879732 Valid 27 | 0,575983 |0,64500379  Valid
6 | 0,575983 |0,72225379 Valid 28 | 0,575983 |0,07699251| Tidak Valid
7 | 0,575983 |0,79879732 Valid 29 | 0,575983 |0,71373969,  Valid
8 | 0,575983 |0,64950312 Valid 30 | 0,575983 |0,59050908,  Valid
9 |0,575983 |0,88503722 Valid 31 | 0,575983 |0,72225379,  Valid
10 | 0,575983 |0,79879732 Valid 32 | 0,575983 |0,49475085| Tidak Valid
11 | 0,575983 |0,71373969 Valid 33 | 0,575983 |0,59050908  Valid
12 | 0,575983 |-0,2000605| Tidak Valid 34 | 0,575983 |0,79879732]  Valid
13 | 0,575983 |0,88503722 Valid 35 | 0,575983 |0,64950312]  Valid
14 | 0,575983 |0,43091203| Tidak Valid 36 | 0,575983 |0,79879732]  Valid
15 | 0,575983 |0,22114416| Tidak Valid 37 | 0,575983 |0,79879732]  Valid
16 | 0,575983 |0,64950312 Valid 38 | 0,575983 |0,88503722]  Valid
17 | 0,575983 |0,63761467 Valid 39 | 0,575983 |0,68521135  Valid
18 | 0,575983 |0,71373969 Valid 40 | 0,575983 |0,43538121| Tidak Valid
19 | 0,575983 |0,66343247 Valid 41 | 0,575983 |0,79879732| Valid
20 | 0,575983 (0,66343247 Valid 42 | 0,575983 |0,23200069| Tidak Valid
21 | 0,575983 (0,66343247 Valid 43 | 0,575983 |0,68186115  Valid
22 | 0,575983 (0,68521135 Valid 44 10,575983 |0,67147032]  Valid

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa terdapat soal yang dinyatakan tidak

valid berjumlah 10 butir yang disebabkan item pertanyaan dalam angket rancu atau
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membingungkan, mengakibatkan responden menjawab asal-asalan, kemudian item
pertanyaan tersebut dibuang karena masih ada item pertanyaan lain yang mampu
menggantikan. Untuk pertanyaan yang valid berjumlah 34 butir jadi keseluruhan
berjumlah 44 butir. Selanjutnya butir soal yang dinyatakan valid akan dijadikan

sebagai angket penelitian yang akan digunakan dalam pengambilan data penelitian.
2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas suatu Instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan
sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas
menunjukan tingkat keterandalan sesuatu. Menurut Sukardi (2011: 127) instrumen
penelitian harus reliabel yaitu Instrumen yang dibuat memiliki hasil yang konsisten
dalam mengukur apa yang hendak diukur. Uji reliabilitas berguna untuk mengukur
sejaun mana pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Metode yang digunakan
metode koefisien ini menggunakan variasi dari item, baik dengan format salah atau
benar atau juga skala likert. Sehingga alpha Cronbach merupakan koefisien yang

paling umum dikenakan untuk mengevaluasi internal consistency.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha N of Items
0.959 44
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dengan persentase yang digunakan untuk mengkaji variabel pada
penelitian ini yaitu implementasi pembelajaran PJOK pada masa pandemi COVID-

19. Rumus persentase yang digunakan sesuai dengan rumus Anas Sudjiono (2011:

43)
F
p=—X100%
N
Keterangan:
P = Persentase
F = Frekuensi yang sedang dicari
N = Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu)

100% = Bilangan tetap

Pengakategorian implementasi pembelajaran pjok di Kecamatan Moyudan
disusun dengan 3 kategori yaitu: “Sangat Baik”, “Baik”, dan “Kurang Baik”.
Sedangkan untuk pengkategorian menggunakan acuan 3 batas norma, yaitu seperti

yang tercantum dalam tabel 3 berikut ini:
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Tabel 6. Rumus Kategori Rentangan Norma Penilaian

No Interval Kategori
1 X>M+SD Sangat Baik

2 M-SD<X<M+SD Baik

3 X<M-SD Kurang Baik

Syarifudin dalam Saputra, G (2015).

Keterangan:
X = Skor
M = Mean

SD = Standar deviasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian tentang implementasi pembelajaran PJOK pada masa
pandemi covid-19 SD se-Kecamatan Moyudan yang dilakukan dari 21-27 April
2021 diperoleh menggunakan metode pengumpulan data angket dengan pernyataan
berjumlah 34 butir untuk mengetahui implementasi pembelajaran PJOK pada masa
pandemi covid-19. Hasil penelitian dikategorikan dalam 3 tahap pembelajaran yaitu:
a) pra pembelajaran b) pembelajaran dan c) pasca pembelajaran. Selanjutnya hasil
angket tersebut dianalisis menggunakan program excel. Hasil analisis yang diperoleh

sesuai dengan rumusan masalah dapat dilihat sebagai berikut.

A. Tahapan Pra Pembelajaran

1. Indikator kemampuan guru mengoperasikan alat pembelajaran selama masa

pandemi

Deskriptif statistik data hasil penelitian implementasi pembelajaran PJOK pada
masa pandemi SD se-Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta berdasarkan indikator kemampuan guru mengoprasikan alat

pembelajaran selama masa pandemi didapatkan skor terendah (minimum) 1, skor
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tertinggi (maksimum) 3, rerata (mean) 2,71, nilai tengah (median) 3, nilai yang sering
muncul (mode) 3, standard deviasi (SD) 0,56. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut:

Tabel 7. Deskriptif Statistik Kemampuan Guru Mengoprasikan Alat
pembelajaran Selama Masa Pandemi

Statistik
N 21
Mean 2,71
Median 3
Mode 3
Standard Deviation 0,56
Minimum 1
Maximum 3

Apabila di tampilkan dalam bentuk norma penilaian, indikator kemampuan
guru mengoprasikan alat pembelajaran selama masa pandemi di sajikan pada tabel

berikut ini:
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Tabel 8. Indikator Kemampuan Guru Mengoprasikan Alat pembelajaran
Selama Masa Pandemi

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat baik X=>3,0 16 76
Baik 16<X<2.2 4 19
Kurang Baik X<10 1 5
Total 21 100

Berdasarkan norma penilaian pada tabel 8, indikator guru mengoprasikan alat

pembelajaran selama masa pandemi dapat di sajikan pada gambar berikut ini:

Indikator Kemampuan Guru Mengoprasikan Alat Pembelajaran
Selama pandemi

80
70
60
50
40

Persentase

30
20
10

Sangat baik Baik Kurang Baik

Gambar 1. Diagram kemampuan guru mengoperasikan alat pembelajaran
selama masa pandemi
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Berdasarkan tabel 8 dan gambar 1 menunjukan bahwa kondisi pembelajaran
PJOK SD se-Kecamatan Moyudan pada kemampuan guru mengoprasikan alat
pembelajaran selama pandemi didapatkan hasil 16 guru berkategori “Sangat Baik”
sebesar 76%, 4 guru berkategori “Baik™ sebesar 19% dan 1 guru berkategori “Kurang

Baik” sebesar 5%.

2. Indikator kemampuan guru menyajikan materi pembelajaran selama masa

pandemi

Deskriptif statistik data hasil penelitian implementasi pembelajaran PJOK pada
masa pandemi SD se-Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta berdasarkan indikator kemampuan guru menyajikan materi pembelajaran
selama masa pandemi didapatkan skor terendah (minimum) 2, skor tertinggi
(maksimum) 6, rerata (mean) 5,33, nilai tengah (median) 6, nilai yang sering muncul
(mode) 6, standard deviasi (SD) 1,20. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:
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Tabel 9. Deskriptif Statistik Kemampuan Guru Menyajikan Materi
Pembelajaran Selama Masa Pandemi

Statistik
N 21
Mean 5,33
Median 6
Mode 6
Standard Deviation 1,20
Minimum 2
Maximum 6

Apabila di tampilkan dalam bentuk norma penilaian, indikator kemampuan
guru menyajikan materi pembelajaran selama masa pandemi di sajikan pada tabel

berikut ini:

Tabel 10. Indikator Kemampuan Guru Menyajikan Materi Pembelajaran
Selama Masa Pandemi

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat baik X>6,0 16 76
Baik 33<X<46 3 14
Kurang Baik X<20 2 10
Total 21 100
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Berdasarkan norma penilaian pada tabel 10, indikator guru menyajikan materi

pembelajaran selama pandemi dapat di sajikan pada gambar berikut ini:

Indikator Kemampuan Guru Menyajikan Pembelajaran Selama Masa
Pandemi
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Gambar 2. Diagram kemampuan guru dalam menyajikan materi pembelajaran
selama masa pandemi

Berdasarkan tabel 10 dan gambar 2 menunjukan bahwa kondisi pembelajaran
PJOK SD se-Kecamatan Moyudan pada kemampuan guru menyajikan materi
pembelajaran selama masa pandemi didapatkan hasil 16 guru berkategori “Sangat
Baik” sebesar 76%, 3 guru berkategori “Baik” sebesar 14% dan 2 guru berkategori

“Kurang Baik” sebesar 10%.
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3. Indikator kemampuan guru merencanakan pembelajaran selama masa pandemi

Deskriptif statistik data hasil penelitian implementasi pembelajaran PJOK pada
masa pandemi SD se-Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta berdasarkan indikator kemampuan guru merencanakan pembelajaran
selama masa pandemi didapatkan skor terendah (minimum) 4, skor tertinggi
(maksimum) 6, rerata (mean) 5,62, nilai tengah (median) 6, nilai yang sering muncul
(mode) 6, standard deviasi (SD) 0,74. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 11. Deskriptif Statistik Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran
Selama Masa Pandemi

Statistik
N 21
Mean 5,62
Median 6
Mode 6
Standard Deviation 0,74
Minimum 4
Maximum 6

Apabila di tampilkan dalam bentuk norma penilaian, indikator kemampuan
guru merencanakan pembelajaran selama masa pandemi di sajikan pada tabel berikut

ini:
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Tabel 12. Indikator Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Selama
Masa Pandemi

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat baik X=>6,0 16 76
Baik 46<X<52 2 10
Kurang Baik X<4,0 3 14
Total 21 100

Berdasarkan norma penilaian pada tabel 12, indikator guru merencanakan

pembelajaran selama masa pandemi dapat di sajikan pada gambar berikut ini:

Indikator Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Selama Masa
Pandemi
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Gambar 3. Diagram kemampuan guru merencanakan pembelajaran selama
masa pandemi
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Berdasarkan tabel 12 dan gambar 3 menunjukan bahwa kondisi pembelajaran
PJOK SD se-Kecamatan Moyudan pada kemampuan guru merencanakan
pembelajaran selama masa pandemi didapatkan hasil 16 guru berkategori “Sangat
Baik” sebesar 76%, 2 guru berkategori “Baik” sebesar 10% dan 3 guru berkategori

“Kurang Baik™ sebesar 14%.

4. Indikator penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran PJOK selama masa

pandemi

Deskriptif statistik data hasil penelitian implementasi pembelajaran PJOK pada
masa pandemi SD se-Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta berdasarkan indikator penggunaan sarana dan prasarana Pembelajaran
PJOK selama masa pandemi didapatkan skor terendah (minimum) 5, skor tertinggi
(maksimum) 9, rerata (mean) 7,67, nilai tengah (median) 8, nilai yang sering muncul
(mode) 9, standard deviasi (SD) 1,28. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada table

sebagai berikut:
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Tabel 13. Deskriptif Statistik Penggunaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran

PJOK Selama Masa Pandemi
Statistik
N 21
Mean 7,67
Median 8
Mode 9
Standard Deviation 1,28
Minimum 5
Maximum 9

Apabila di tampilkan dalam bentuk norma penilaian, indikator penggunaan
sarana dan prasarana pembelajaran PJOK selama masa pandemi di sajikan pada tabel

berikut ini:

Tabel 14. Indikator Penggunaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran PJOK
Selama Masa Pandemi

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat baik X>9.0 13 62
Baik 6,3<X<7,6 3 14
Kurang Baik X <5,0 5 24
Total 21 100
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Berdasarkan norma penilaian pada tabel 14, indikator penggunaan sarana dan
prasarana pembelajaran PJOK selama masa pandemi dapat di sajikan pada gambar

berikut ini:

Indikator Penggunaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran PJOK
Selama Masa Pandemi
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Gambar 4. Diagram penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran PJOK
selama masa pandemi

Berdasarkan tabel 14 dan gambar 4 menunjukan bahwa kondisi pembelajaran
PJOK SD se-Kecamatan Moyudan pada penggunaan sarana dan prasarana
pembelajaran PJOK selama masa pandemi didapatkan hasil 13 guru berkategori
“Sangat Baik” sebesar 62%, 3 guru berkategori “Baik™ sebesar 14% dan 5 guru

berkategori “Kurang Baik™ sebesar 24%.
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B. Tahap Pembelajaran

1. Indikator guru mengimplementasikan pendahuluan pembelajaran selama masa

pandemi

Deskriptif statistik data hasil penelitian implementasi pembelajaran PJOK pada
masa pandemi SD se-Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta berdasarkan indikator guru mengimplementasikan pendahuluan
pembelajaran selama masa pandemi didapatkan skor terendah (minimum) 12, skor
tertinggi (maksimum) 24, rerata (mean) 19,76, nilai tengah (median) 20, nilai yang
sering muncul (mode) 22, standard deviasi (SD) 2,81. Hasil selengkapnya dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 15. Deskriptif Statistik Guru Mengimplementasikan Pendahuluan
Pembelajaran Selama Pasa Pandemi

Statistik
N 21
Mean 19,76
Median 20
Mode 22
Standard Deviation 2,81
Minimum 12
Maximum 24
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Apabila di tampilkan dalam bentuk norma penilaian, indikator guru
mengimplementasikan pendahuluan pembelajaran selama masa pandemi di sajikan

pada tabel berikut ini:

Tabel 16. Indikator Guru Mengimplementasikan Pendahuluan Pembelajaran
Pelama Pasa Pandemi

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat baik X>24,0 10 48
Baik 16,0 <X < 20,0 9 43
Kurang Baik X<12,0 2 10
Total 21 100

Berdasarkan norma  penilaian pada tabel 16, Indikator guru
mengimplementasikan pendahuluan pembelajaran selama masa pandemi dapat di

sajikan pada gambar berikut ini:
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Indikator Guru Mengimplementasikan Pendahuluan Pembelajaran

Persentase
()
L

Sangat baik Baik Kurang Baik

Gambar 5. Diagram guru mengimplementasikan pendahuluan pembelajaran

Berdasarkan tabel 16 dan gambar 5 menunjukan bahwa kondisi pembelajaran
PJOK SD se-Kecamatan Moyudan pada kemampuan guru mengimplementasikan
pendahuluan pembelajaran selama masa pandemi didapatkan hasil 10 guru
berkategori “Sangat Baik™ sebesar 48%, 9 guru berkategori “Baik” sebesar 43% dan

2 guru berkategori “Kurang Baik™ sebesar 10%.

2. Indikator guru mengimplementasikan inti pembelajaran selama masa pandemi

Deskriptif statistik data hasil penelitian implementasi pembelajaran PJOK pada
masa pandemi SD se-Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa

Yogyakarta berdasarkan indikator guru mengimplementasikan inti pembelajaran
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selama masa pandemi didapatkan skor terendah (minimum) 12, skor tertinggi
(maksimum) 23, rerata (mean) 19,48, nilai tengah (median) 20, nilai yang sering
muncul (mode) 22, standard deviasi (SD) 2,91. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut:

Tabel 17. Deskriptif Statistik Guru Mengimplementasikan Inti Pembelajaran
Selama Masa Pandemi

Statistik
N 21
Mean 19,48
Median 20
Mode 22
Standard Deviation 2,91
Minimum 12
Maximum 23

Apabila di tampilkan dalam bentuk norma penilaian, indikator guru
mengimplementasikan inti pembelajaran selama masa pandemi di sajikan pada tabel

berikut ini:
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Tabel 18. Indikator Guru Mengimplementasikan Inti Pembelajaran Selama
Masa Pandemi

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat baik X=>23,0 13 62
Baik 15,6 <X <19,2 6 29
Kurang Baik X <120 2 10
Total 21 100

Berdasarkan  norma  penilaian pada tabel 18, Indikator guru
mengimplementasikan inti pembelajaran selama masa pandemi dapat di sajikan pada

gambar berikut ini:

Indikator Guru Mengimplementasikan Inti pembelajaran

Persentase

Sangat baik Baik Kurang Baik

Gambar 6. Diagram guru mengimplementasikan inti pembelajaran selama
masa pandemi
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Berdasarkan tabel 18 dan gambar 6 menunjukan bahwa kondisi pembelajaran
PJOK SD se-Kecamatan Moyudan pada kemampuan guru mengimplementasikan inti
pembelajaran selama masa pandemi didapatkan hasil 13 guru berkategori “Sangat
Baik” sebesar 62%, 6 guru berkategori “Baik” sebesar 29% dan 2 guru berkategori

“Kurang Baik” sebesar 10%.

3. Indikator guru mengimplementasikan penutup pembelajaran selama masa

pandemi

Deskriptif statistik data hasil penelitian implementasi pembelajaran PJOK pada
masa pandemi SD se-Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta berdasarkan indikator guru mengimplementasikan inti pembelajaran
selama masa pandemi didapatkan skor terendah (minimum) 9, skor tertinggi
(maksimum) 15, rerata (mean) 13,43, nilai tengah (median) 14, nilai yang sering
muncul (mode) 15, standard deviasi (SD) 1,69. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut:
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Tabel 19. Deskriptif Statistik Guru Mengimplementasikan Penutup
Pembelajaran Selama Masa Pandemi

Statistik
N 21
Mean 13,43
Median 14
Mode 15
Standard Deviation 1,69
Minimum 9
Maximum 15

Apabila di tampilkan dalam bentuk norma penilaian, indikator guru
mengimplementasikan penutup pembelajaran selama masa pandemi di sajikan pada

tabel berikut ini:

Tabel 20. Indikator Guru Mengimplementasikan Penutup Pembelajaran
Selama Masa Pandemi

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat baik X>15,0 13 62
Baik 11,0<X<13,0 5 24
Kurang Baik X <90 3 14
Total 21 100
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Berdasarkan  norma  penilaian pada tabel 20, indikator guru
mengimplementasikan Penutup pembelajaran selama masa pandemi dapat di sajikan

pada gambar berikut ini:

Indikator Guru Mengiplementasikan Penutup
Pembelajaran
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Gambar 7. Diagram guru mengimplementasikan penutup pembelajaran

selama masa pandemi

Berdasarkan tabel 16 dan gambar 5 menunjukan bahwa kondisi pembelajaran
PJOK SD se-Kecamatan Moyudan pada kemampuan guru mengimplementasikan
Penutup pembelajaran selama masa pandemi didapatkan hasil 13 guru berkategori
“Sangat Baik” sebesar 62%, 5 guru berkategori “Baik” sebesar 24% dan 3 guru

berkategori “Kurang Baik” sebesar 14%.
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4. Indikator kendala proses pembelajaran selama masa pandemi

Deskriptif statistik data hasil penelitian implementasi pembelajaran PJOK pada
masa pandemi SD se-Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta berdasarkan indikator kendala proses pembelajaran selama masa
pandemi didapatkan skor terendah (minimum) 3, skor tertinggi (maksimum) 6, rerata
(mean) 4,57, nilai tengah (median) 4, nilai yang sering muncul (mode) 4, standard

deviasi (SD) 0,98. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 21. Deskriptif Statistik Kendala Proses pembelajaran Selama Masa

Pandemi
Statistik
N 21
Mean 457
Median 4
Mode 4
Standard Deviation 0,98
Minimum 3
Maximum 6

Apabila di tampilkan dalam bentuk norma penilaian, indikator kendala proses

pembelajaran selama masa pandemi di sajikan pada tabel berikut ini:
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Tabel 22. Indikator Kendala proses Pembelajaran Selama Masa Pandemi

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat baik X>6,0 6 29
Baik 40<X<50 1 5
Kurang Baik X <3,0 14 67
Total 21 100

Berdasarkan norma penilaian pada tabel 22, indikator kendala proses

pembelajaran selama masa pandemi dapat di sajikan pada gambar berikut ini:

Indikator Kendala Proses Pembelajaran Selama Masa
Pandemi
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Gambar 8. Diagram kendala proses pembelajaran selama masa pandemi

Berdasarkan tabel 22 dan gambar 8 menunjukan bahwa kondisi pembelajaran

PJOK SD se-Kecamatan Moyudan pada kendala proses pembelajaran selama masa
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pandemi didapatkan hasil 6 guru berkategori “Sangat Baik™ sebesar 29%, 1 guru

berkategori “Baik” sebesar 5% dan 14 guru berkategori “Kurang Baik” sebesar 67%.

C. Tahap Pasca Pembelajaran

1. Indikator evaluasi pembelajaran selama masa pandemi

Deskriptif statistik data hasil penelitian implementasi pembelajaran PJOK pada
masa pandemi SD se-Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta berdasarkan indikator evaluasi pembelajaran selama masa pandemi
didapatkan skor terendah (minimum) 1, skor tertinggi (maksimum) 3, rerata (mean)
2,52, nilai tengah (median) 3, nilai yang sering muncul (mode) 3, standard deviasi

(SD) 0,81. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 23. Deskriptif Statistik Evaluasi Pembelajaran Selama Masa pandemi

Statistik
N 21
Mean 2,52
Median 3
Mode 3
Standard Deviation 0,81
Minimum 1
Maximum 3
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Apabila di tampilkan dalam bentuk norma penilaian, indikator evaluasi

pembelajaran selama masa pandemi di sajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 24. Indikator Evaluasi Pembelajaran Selama Masa Pandemi

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat baik X=>3,0 15 71
Baik 16<X<2.2 2 10
Kurang Baik X<1,0 4 19
Total 21 100

Berdasarkan norma penilaian pada tabel 24, Indikator evaluasi pembelajaran

selama masa pandemi dapat di sajikan pada gambar berikut ini:

Indikator Evaluasi Pembelajaran Selama Masa Pandemi
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Gambar 9. Diagram evaluasi pembelajaran selama masa pandemi
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Berdasarkan tabel 24 dan gambar 9 menunjukan bahwa kondisi pembelajaran
PJOK SD se-Kecamatan Moyudan pada kemampuan mengevaluasi pembelajaran
selama masa pandemi didapatkan hasil 15 guru berkategori “Sangat Baik” sebesar
71%, 2 guru berkategori “Baik™ sebesar 10% dan 4 guru berkategori “Kurang Baik”

sebesar 19%.
2. Indikator tindak lanjut pembelajaran selama masa pandemi

Deskriptif statistik data hasil penelitian implementasi pembelajaran PJOK pada
masa pandemi SD se-Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta berdasarkan indikator kemampuan guru menindaklanjuti pembelajaran
selama masa pandemi didapatkan skor terendah (minimum) 2, skor tertinggi
(maksimum) 6, rerata (mean) 4,81, nilai tengah (median) 5, nilai yang sering muncul
(mode) 4, standard deviasi (SD) 1,08. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:
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Tabel 25. Deskriptif Statistik Tindak Lanjut Pembelajaran Selama Masa

Pandemi

Statistik
N 21
Mean 4,81
Median 5
Mode 4
Standard Deviation 1,08
Minimum 2
Maximum 6

Apabila di tampilkan dalam bentuk norma penilaian, indikator tindak lanjut

pembelajaran selama masa pandemi di sajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 26. Indikator Tindak Lanjut Pembelajaran Selama Masa Pandemi

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat baik X>6,0 12 57
Baik 33<X<46 8 38
Kurang Baik X<20 1 5
Total 21 100
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Berdasarkan norma penilaian pada tabel 26, Indikator tindak lanjut

pembelajaran selama masa pandemi dapat di sajikan pada gambar berikut ini:

Indikator Tindak Lanjut Pembelajaran
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Gambar 10. Diagram tindak lanjut pembelajaran selama masa pandemi

Berdasarkan tabel 26 dan gambar 10 menunjukan bahwa kondisi pembelajaran
PJOK SD se-Kecamatan Moyudan pada kemampuan guru menindaklanjuti
pembelajaran selama masa pandemi didapatkan hasil 12 guru berkategori “Sangat
Baik” sebesar 57%, 8 guru berkategori “Baik” sebesar 38% dan 1 guru berkategori

“Kurang Baik™ sebesar 5%.
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B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan mengetahui implementasi
pembelajaran PJOK pada masa pandemi COVID-19 di SD se-Kecamatan Moyudan
berdasarkan instrumen penelitian yang berisikan beberapa pertanyaan yang
menggambarkan pelaksanaan pembelajaran mulai dari persiapan pembelajaran
sampai dengan tindak lanjut pembelajaran selama pembelajaran pada masa pandemi
COVID-19. Setelah angket dibuat maka angket tersebut mengalami validasi dari ahli
dan di uji cobakan untuk menunjukan hasil valid dan tidaknya. Teknik dalam
pengambilan data dengan menggunakan angket google form dan secara langsung ke
responden dan sampel yang digunakan adalah keseluruhan data yang masuk atau

total sampling.

Berdasarkan hasil analisis dari jawaban pertanyaan pada Instrumen penelitian yang
diisi oleh responden yang berjumlah 21 guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan
Moyudan, diketahui bahwa secara keseluruhan implementasi pembelajaran PJOK
pada masa pandemi COVID-19 Sd se-Kecamatan Moyudan tetap berjalan sesuai
dengan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam
Masa Darurat CoronaVirus (COVID-19). Keterangan tersebut berdasarkan frekuensi
terbanyak dari hasil penelitian survei mengenai implementasi pembelajaran PJOK

SD se-Kecamatan Moyudan pada masa pandemi COVID-19.
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A. Faktor Pra Pembelajaran

Dari data penelitian diketahui bahwa implementasi pada faktor pra pembelajaran
berjalan dengan lancar. Hal ini ditunjukan dari hasil penelitian di beberapa indikator

antara lain;

1. Indikator kemampuan guru dalam mengoperasikan alat pembelajaran selama masa

pandemi

Kemampuan mengoperasikan alat pembelajaran merupakan kaedah inovatik
sebagai alat/bahan bantu mengajar di sekolah. Alat/bahan ini digunakan dan
dilaksanakan oleh masing-masing guru untuk menjadikan materi mudah
tersampaikan oleh peserta didik. Hasil dari indikator kemampuan guru
mengoprasikan alat pembelajaran selama masa pandemi di SD se Kecamatan
Moyudan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta berada pada kategori
sangat baik 16 guru (76%) dari 21 guru PJOK. Hal ini dipengaruhi dari sebagian
guru pjok pernah mengikuti pelatihan tentang tata cara menggunakan alat
pembelajaran dan kemauan untuk mengembangkan dari yang didapatkan karena
pentingnya segala alat bantu yang dapat digunakan sebagai penyampai pesan untuk

mencapai tujuan pembelajaran (Wati, 2016; 2-3),
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2. Indikator kemampuan guru menyajikan materi pembelajaran selama masa

pandemi

Pada masa pandemi COVID-19 sekarang ini mengakibatkan berubahnya sistem
pendidikan yang semula dilaksanakan secara tatap muka menjadi pembelajaran jarak
jauh atau dengan melalui perantara jaringan internet. Hal ini yang mengakibatkan
guru pjok harus memberlakukan dengan cara yang berbeda dalam penyajian materi
pembelajaran. Hasil dari indikator kemampuan guru menyajikan materi pembelajaran
selama masa pandemi di SD se Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Daerah
Istimewa Yogyakarta berada pada kategori sangat baik 16 guru (76%) dari 21 guru
PJOK. Hasil tersebut dikarenakan guru PJOK dapat membuat dan memodifikasi
bentuk materi pembelajaran yang bervariasi dan menarik dengan bantuan media
teknologi. Sebab memodifikasi pembelajaran menjadi salah satu solusi apabila
proses pembelajaran penjas dalam situasi kurang mendukung (Budi, 2015; Setiawan
et al., 2020; Wido wati & Dechelin, 2020), sehingga peserta didik mudah menangkap
dan memahami isi materi yang telah disampaikan oleh guru PJOK serta terkesan

tidak membosankan

3. Indikator kemampuan guru merencanakan pembelajaran selama masa pandemi

Kemampuan guru merencanakan pembelajaran selama masa pandemi akan

berpengaruh pada kualitas pembelajaran yang berlandaskan kesiapan yang matang.
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Kesiapan guru dalam proses pembelajaran pada masa pandemi yaitu dengan kesiapan
penyusunan RPP daring dan instrumen penilaian guna mengetahui hasil belajar
peserta didik. Hasil dari indikator kemampuan guru merencanakan pembelajaran
selama masa pandemi di SD se Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Daerah
Istimewa Yogyakarta berada pada kategori sangat baik 16 guru (76%) dari 21 guru
PJOK. Hasil tersebut disebabkan dari guru PJOK memiliki kemampuan dalam
mengembangkan silabus, indikator, mendesain metode pembelajaran dan merancang

penilaian dengan menyesuaikan kondisi pada masa pandemi covid-19.

4. Indikator Penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran PJOK selama masa

pandemi

Sarana dan prasarana olahraga yang tersedia di sekolah sangat membantu guru
PJOK dalam memberikan penjelasan yang lebih luas, sebab di dalamnya memiliki
segudang ilmu. Sehingga penggunaannya harus bisa dimaksimalkan, terlebih saat
pada masa pandemi guru PJOK harus pandai-pandai dalam menggunakan dan
memodifikasi yang bertujuan peserta didik dapat mudah mengerti dan mudah
ditirukan dengan fasilitas yang tersedia di rumah. Hasil dari indikator penggunaan
sarana dan prasarana pembelajaran PJOK selama masa pandemi di SD se Kecamatan
Moyudan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta berada pada kategori

sangat baik 13 guru (62%) dari 21 guru PJOK. Hasil tersebut dikarenakan guru
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PJOK memiliki keterampilan dalam memodifikasi sarana dan prasarana
pembelajaran PJOK yang sederhana, mengingat keterbatasan alat yang ada di rumah

peserta didik sangat signifikan mempengaruhi hasil belajar (Mujisuciningtyas, 2017)

B. Faktor Pembelajaran

Dari data penelitian diketahui bahwa implementasi pada faktor pembelajaran
berjalan dengan lancar. Hal ini ditunjukan dari hasil penelitian di beberapa indikator

antara lain;

1. Indikator guru mengimplementasikan pendahuluan pembelajaran selama masa

pandemi

Pendahuluan pembelajaran merupakan langkah awal yang harus dilalui oleh
guru PJOK dalam proses pembelajaran untuk mempersiapkan peserta didik baik
secara psikis maupun fisik, serta untuk menciptakan suasana awal pembelajaran yang
efektif yang memungkinkan peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran
dengan baik. Hasil dari indikator guru mengimplementasikan pendahuluan
pembelajaran selama masa pandemi di SD se Kecamatan Moyudan Kabupaten
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta berada pada kategori sangat baik 10 guru
(48%) dari 21 guru PJOK. Hasil tersebut terjadi karena guru PJOK dapat

memberikan proses pembelajaran pada masa pandemi yang mudah diakses oleh
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orang tua peserta didik sebagai pendamping saat pembelajaran berlangsung serta
koneksi internet yang bagus, sehingga penyampaian pendahuluan dapat diberikan

secara optimal.

2. Indikator guru mengimplementasikan inti pembelajaran pembelajaran selama

masa pandemi

Dalam penyampaian materi pada inti pembelajaran PJOK yang dilakukan oleh
guru terutama pada saat masa pandemi memiliki tantangan yang harus diterapkan
sesuai di RPP supaya tujuan pembelajaran bisa tercapai. Hasil dari indikator guru
mengimplementasikan inti pembelajaran selama masa pandemi di SD se Kecamatan
Moyudan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta berada pada kategori
sangat baik 13 guru (62%) dari 21 guru PJOK. Hasil tersebut terjadi karena guru
PJOK dapat memberikan proses pembelajaran pada masa pandemi yang mudah
dilakukan oleh orang tua peserta didik sebagai pendamping saat pembelajaran
berlangsung dan memiliki koneksi internet yang bagus, sehingga penyampaian inti

pembelajaran dapat diberikan secara optimal.
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3. Indikator guru mengimplementasikan penutup pembelajaran selama masa

pandemi

Kegiatan yang dilakukan guru mengimplementasikan penutup pembelajaran
selama masa pandemi sangat penting diberikan kepada peserta didik untuk mengulas
dan menanggapi mengenai hasil materi yang telah tersampaikan oleh guru PJOK.
Hasil dari indikator guru mengimplementasikan penutup pembelajaran selama masa
pandemi di SD se Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta berada pada kategori sangat baik 13 guru (62%) dari 21 guru PJOK.
Hasil tersebut terjadi karena guru PJOK dapat memberikan proses pembelajaran pada
masa pandemi yang mudah dilakukan oleh orang tua peserta didik sebagai
pendamping saat pembelajaran berlangsung dan memiliki koneksi internet yang

bagus, sehingga menutup pembelajaran dapat diberikan secara optimal.

4. Indikator kendala proses pembelajaran selama masa pandemi

Setelah adanya wabah virus corona yang sangat berbahaya dan mematikan bagi
semua orang yang terpapar virus, mengakibatkan pemerintah menghimbau untuk
memberlakukan pembelajaran jarak jauh/melalui perantara jaringan internet. Hal ini
sangat berpengaruh di sekolah dasar (SD) yang belum terbiasa melaksanakan
pembelajaran jarak jauh yang mengakibatkan banyak kendala dalam pelaksanaanya.

Hasil dari indikator kendala proses pembelajaran selama masa pandemi di SD se
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Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta berada pada
kategori kurang baik 14 guru (67%) dari 21 guru PJOK. Hasil ini disebabkan peserta
didik belum memiliki fasilitas elektronik seperti handphone maupun laptop secara
mandiri, hanya bergantung dengan yang dimiliki orang tua, itupun belum tentu
support terhadap metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru PJOK. Sebab
metode pembelajaran penjas secara daring membuat peserta didik harus beradaptasi
dalam menghadapi perubahan lingkungan belajar (Reibowo, Septian, Nopiyanto,
2020) Sehingga proses pembelajaran tidak dapat dilaksanakan di jam-jam yang
seharusnya bersekolah, ditambah koneksi internet yang rendah menjadikan

pembelajaran pada masa pandemi belum bisa berjalan dengan efektif.
C. Faktor pasca pembelajaran

Dari data penelitian diketahui bahwa implementasi pada faktor pasca
pembelajaran berjalan dengan lancar. Hal ini ditunjukan dari hasil penelitian di

beberapa indikator antara lain;
1. Evaluasi pembelajaran selama masa pandemi

Proses pembelajaran PJOK selama masa pandemi menuai banyak perubahan
baru secara tidak langsung mampu mempengaruhi tingkat keberhasilan

pembelajaran. Hasil dari indikator evaluasi pembelajaran selama masa pandemi di
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SD se Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta berada
pada kategori sangat baik 15 guru (71%) dari 21 guru PJOK. Hasil tersebut
dikarenakan pada pembelajaran PJOK pada masa pandemi memiliki proses yang
berbeda dari yang sebelumnya, sehingga perlu adanya evaluasi pembelajaran selama
masa pandemi yang berguna untuk memahami, menggali, serta mengoreksi program
pembelajaran yang telah berlangsung agar dapat diketahui celah-celah
kekurangannya dan dapat dikoreksi serta diperbaiki. Menurut Widyoko (2009)
menyatakan bahwa untuk mengevaluasi keberhasilan pembelajaran tidak cukup
dengan hanya melakukan penilaian hasil belajar peserta didik, akan tetapi perlu

menjangkau terhadap desain program dan implementasi program pembelajaran.

2. Indikator tindak lanjut pembelajaran selama masa pandemi

Tindak lanjut pembelajaran selama masa pandemi sebagai upaya guru PJOK
dalam memberi umpan balik dari hasil belajar peserta didik yang telah diselesaikan.
Hal ini ditunjukan dengan adanya remedial dan pengayaan. Hasil dari indikator
tindak lanjut pembelajaran selama masa pandemi di SD se Kecamatan Moyudan
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta berada pada kategori sangat baik 12
guru (57%) dari 21 guru PJOK. Hasil tersebut dilakukan oleh guru PJOK setiap

setelah jam pelajaran PJOK usai dikarenakan untuk melihat kemajuan perkembangan
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serta perkembangan peserta didik saat belajar dari rumah dan sebagai bahan laporan

kepada orang tua peserta didik

Berdasarkan dari pembahasan diatas dapat diketahui bahwa implementasi
pembelajaran PJOK pada masa pandemi SD se-Kecamatan Moyudan Kabupaten
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta dapat berjalan sangat baik. Hal ini diketahui

dari hasil penelitian faktor pra pembelajaran, pembelajaran dan pasca pembelajaran.

C. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan dengan maksimal, namun masih

banyak keterbatasan dan kekurangan yang dimiliki oleh peneliti diantaranya:

. Terdapat beberapa guru PJOK atau responden kesulitan dalam mengisi Instrumen
karena kesulitan mengakses internet dan kurang memahami cara pengisian dalam

google form.

Pengambilan data yang dilakukan secara online dengan menggunakan google form
kurang maksimal karena tidak dapat mengetahui secara langsung implementasi

pembelajaran PJOK melalui daring yang terlaksana pada sekolah yang diteliti.

Kurangnya sumber bacaan maupun penelitian tentang implementasi pembelajaran
PJOK pada masa pandemi COVID-19 mengakibatkan kesulitan dalam mencari teori

dan penelitian yang relevan dengan penelitian skripsi ini.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang Implementasi
Pembelajaran PJOK pada masa pandemi COVID-19 SD se-Kecamatan Moyudan,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta adalah pembelajaran PJOK tetap
berjalan dimasa pandemi. Hasil tersebut ditunjukan dari data penelitian yang
diketahui bahwa implementasi pada saat pra pembelajaran guru PJOK mampu dalam
mengoprasikan alat pembelajaran, membuat RPP daring dan mempersiapkan bahan
ajar sebelum proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran kegiatan pendahuluan,
inti dan penutup dapat terlaksana sesuai tahapan di RPP yang disusun, serta pada
pasca pembelajaran evaluasi pembelajaran dan analisis hasil belajar siswa yang

kemudian diberikan remedial dan pengayaan tetap di laksanakan.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan kesimpulan diatas maka implikasi dalam penelitian implementasi
pembelajaran PJOK pada masa pandemi COVID-19 di SD se-Kecamatan Moyudan
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta gurui PJOK dapat melaksanakan

dengan lancar sesuai surat edaran Mendikbud nomor 4 tahun 2020 tentang
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pelaksanaan Pendidikan dalam masa darurat COVID-19 yang menyatakan
pemerintah memberlakukan kegiatan belajar secara daring dalam rangka pencegahan
penyebaran COVID-19, dengan kemampuan yang dimiliki masing-masing guru

PJOK beradaptasi menggunakan media teknologi pembelajaran.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas terdapat beberapa saran yang dapat

disampaikan, antara lain:

1. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan dapat memanfaatkan hasil ini sebagai referensi tambahan
mengenai penelitian implementasi pembelajaran PJOK pada masa pandemi COVID-

19

2. Bagi Guru

Diharapkan dapat lebih kreatif dan inovatif dalam memberikan pembelajaran

PJOK secara daring dan lebih menguasai teknologi pembelajaran daring
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya serta dapat dikembangkan agar menjadi penelitian yang lebih

baik lagi.
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Lampiran 4. Soal Instrumen penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN

INSTRUMEN PENELITIAN

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PJOK PADA MASA PANDEMI
COVID-19 SD se- KECAMATAN MOYUDAN KABUPATEN SLEMAN

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

A. Maksud tujuan instrumen penelitian

Bapak Ibu Guru yang saya hormati, saya Alvian Aditya mahasiswa PGSD
PENJAS FIK UNY semester delapan bermaksud memohon bantuan Bapak/lbu guru
PJOK SD untuk berkenan mengisi angket secara jujur dan benar-benar sesuai dengan
apa yang dialami oleh bapak/ibu guru. Tujuan dari instrumen penelitian ini untuk
mengetahui Bagaimana implementasi pembelajaran pendidikan jasmani SD se-
Kecamatan Moyudan pada masa pandemi covid-19. Adapun jawaban bapak/ibu

guru tidak berpengaruh terhadap nilai apapun dan kerahasiaannya terjamin.

Kesediaan bapak/ibu guru dalam mengisi angket ini merupakan jasa yang
sangat berharga bagi peneliti dan semoga menjadi amal baik Bapak/ibu semua.

Terimakasih.
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Identitas responden

Nama

Jabatan

Sekolah

Tanggal pengisian

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET PENELITIAN

1. Bacalah setiap butir pertanyaan dengan cermat
2. Pilih salah satu jawaban yang menurut bapak/ibu guru paling sesuai dengan
keadaan yang sedang dialami saat ini, dengan cara memberi tanda silang (X) pada

salah satu jawaban YA atau TIDAK atau Jawaban lainnya

Mohon untuk diisi semua tanpa ada yang terlewatkan pada lembar jawaban yang

telah disediakan dan terimakasih atas bantuannya.

1. Apakah bapak/ibu guru dapat mengoperasikan komputer seperti program Ms.
Office?

a. YA
b. TIDAK

c. Jawaban lainnya
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. Apakah bapak/ibu guru dapat membuat media presentasi pembelajaran?
a. YA

b. TIDAK

c. Jawaban lainnya

. Apakah bapak/ibu guru dapat mengkreasikan video pembelajaran?

a. YA

b. TIDAK

c. Jawaban lainnya

. Apakah Bapak/ibu guru membuat RPP pembelajaran daring?

a. YA

b. TIDAK

c. Jawaban lainnya

. Apakah bapak/ibu guru membuat Instrumen penilaian pembelejaran daring?
a. YA

b. TIDAK

c. Jawaban lainnya

. Apakah bapak/ibu guru kesulitan dalam menyesuaikan sarana dan prasarana
pembelajaran PJOK daring?

a. YA
b. TIDAK
c. Jawaban lainnya

. Apakah bapak/ibu guru memodifikasi sarana dan prasarana pembelajaran
PJOK daring?

a. YA
b. TIDAK
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c. Jawaban lainnya

8. Apakah bapak/ibu guru memanfaatkan fasilitas dirumah sebagai sarana dan
prasarana dalam pembelajaran PJOK daring?

a. YA
b. TIDAK
c. Jawaban lainnya
9. Apakah bapak/ibu guru selalu bertemu dengan peserta didik via daring?
a. YA
b. TIDAK
c. Jawaban lainnya

10. Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah bapak/ibu guru
menyampaikan apersepsi kepada peserta didik?

a. YA
b. TIDAK
c. Jawaban lainnya

11. Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah bapak/ibu guru
memberikan pertanyaan terkait materi sebelumnya kepada peserta didik?

a. YA
b. TIDAK
c. Jawaban lainnya

12. Apakah yang bapak/ibu guru menjelaskan materi melalui medel blended
learning (kombonasi daring dan luring)?

a. YA
b. TIDAK

c. Jawaban lainnya
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah bapak/ibu guru memberi
contoh gerakan?

a. YA
b. TIDAK
c. Jawaban lainnya

Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah bapak/ibu guru
menyampaikan tujuan pembelajaran?

a. YA
b. TIDAK
c. Jawaban lainnya

Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah bapak/ibu guru
menjelaskan teknis pembelajaran?

a. YA
b. TIDAK
c. Jawaban lainnya

Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah bapak/ibu guru memimpin
pemanasan?

a. YA

b. TIDAK

c. Jawaban lainnya

Apakah mengajar sesuai waktu seperti saat tidak daring?
a. YA

b. TIDAK

c. Jawaban lainnya

Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah bapak/ibu guru kesulitan
memilih metode mengajar daring?
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19.

20.

21.

22.

23.

a. YA
b. TIDAK
c. Jawaban lainnya

Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah bapak/ibu guru
menjelaskan materi menggunakan alat dan fasilitas di sekolah untuk peserta
didik?

a. YA
b. TIDAK

c. Jawaban lainnya

Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah bapak/ibu guru
memberikan tugas belajar gerak pada jam pembelajaran?

a. YA

b. TIDAK

c. Jawaban lainnya

Dalam proses pembelajaran PJOK daring. apakah bapak/ibu guru mengajak
siswa berdiskusi?

a. YA
b. TIDAK
c. Jawaban lainnya

Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah bapak/ibu guru
membimbing peserta didik saat melakukan tahapan gerakan?

a. YA
b. TIDAK
c. Jawaban lainnya

Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah bapak/ibu guru selalu
mengapresiasi peserta didik?

a. YA
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24.

25.

26.

217.

28.

b. TIDAK
c. Jawaban lainnya

Apakah respon peserta didik dalam pembelajaran daring lebih dari 80%?
a. YA

b. TIDAK

c. Jawaban lainnya

Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah bapak/ibu guru mengajak
peserta didik untuk menyimpulkan materi?

a. YA

b. TIDAK

c. Jawaban lainnya

Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah bapak/ibu guru
mengevaluasi hasil pembelajaran?

a. YA

b. TIDAK

c. Jawaban lainnya

Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah bapak/ibu guru melakukan
refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan?

a. YA
b. TIDAK
c. Jawaban lainnya

Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah bapak/ibu guru
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil belajar peserta didik?

a. YA
b. TIDAK
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29.

30.

31.

32.

33.

c. Jawaban lainnya

Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah bapak/ibu guru
memberikan tugas kepada peserta didik?

a. YA

b. TIDAK

c. Jawaban lainnya

Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah semua peserta didik
memiliki koneksi internet yang bagus?

a. YA
b. TIDAK
c. Jawaban lainnya

Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah semua handphone orang
tua peserta didik support terhadap metode pembelajaran yang bapak/ibu guru
berikan?

a. YA
b. TIDAK
c. Jawaban lainnya

Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah bapak/ibu guru selalu
melakukan evaluasi pembelajaran?

a. YA
b. TIDAK
c. Jawaban lainnya

Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah bapak/ibu guru melakukan
remedial kepada peserta didik?

a. YA
b. TIDAK

c. Jawaban lainnya
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34. Dalam proses pembelajaran PJOK daring, apakah bapak/ibu guru melakukan
pengayaan kepada peserta didik?

a. YA
b. TIDAK

c. Jawaban lainnya
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Lampiran 5. Angket google form uji coba

@ | & Drive Says - Google Drive x| B Formui

> C () hitpsy//docs.google.com/fo

npa judul - Google 7 X | [EJ Formulir tanpa judul - Google F X | B (115) Beranda - YouTube x|+ - 8 X

FizHIQudi-Oh

neoc KN #

B Formulir tanpajudul 3 ¥ :\Er::“

Pertanysan  Jawaban (B

awaban iga¥ Gapat dieait

UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN tentang
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PJOK PADA
MASA PANDEMI COVID-19 SD se- KECAMATAN
MOYUDAN KABUPATEN SLEMAN DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA

Bapak Ibu Guru yang saya hormati, saya Alvian Aditya mahasiswa prodi PGSD PENJAS FIK UNY semester
delapan bermaksud memohon bantuan Bapak/Ibu guru PJOK SD untuk berkenan mengisi angket secara jujur
dan benar-benar sesual dengan apa yang dialami oleh bapak/ibu guru. Tujuan dari instrumen penelitian ini untuk
pendidikan jasmani di SD pada massa pandemi covid-19
Adapun jawaban bapak/ibu guru tidak berpengaruh terhadap nilai apapun dan kerahasiaannya terjamin.
Kesediaan bapak/ibu guru dalam mengisi angket ini merupakan jasa yang sangat berharga bagi peneliti dan
semoga menjadi amal balk Bapak/ibu semua. Terimakasih,

* Wajib
Nama *
Muhammad Zaid o
- a0
& O Typeheretosearch H O3 € = rmae o B
D | & OrveSap-GoogeDme x| [ Famuir s juda - Googie” x| ) Fommuirtarpajudul- Gaogie - % | 8 (115 Beanda-vouTube % | 4 - 8 x

= C 3 htps//docs.google.com/for /1VIKw3IBkI Yg2zrayxulluhqUolS6kiw240ac TmSbdEM/edit¥respor

CYDENjoLJROOFkzHIQudIl-OhfgAoNd-BLt-... g = @ &

B o 0w s seoc KR #

Pertanyaan  Jawaban @

ET PENELITIAN

1. Bacalah setiap butir pertanyaan dengan cermat

2. Pilih salah satu jawaban yang menurut bapak/ibu guru paling sesuai dengan keadaan yang sedang dialami saat inl, dengan
cara klik salah satu pilinan jawaban YA atau TIDAK atau jawaban lainnya

MONGN UK Ciisi S6MUA 1ANPA 303 Yang TeNwaTkan aca 1ETBAT JawaBan Yang 1eian CISEdiaKan 0an 1enmakasin atas
bantusnnya

Tanggal Pengisian *
W BB TTTT

15 / 04 7 2021

1. Apakah bapak/ibu guru dapat mengoperasikan komputer seperti program Ms. Office? *

® va
O Tidak L)

2132

S8 O Type here tosearch H Q@ = cme o B
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L Tew—

< > C 6 s/

1928434013 B B & -

Terakhir diedit 19 menit lah
oleh Alvian Aditya

a Formulir tanpa judul [ ¥

12 jawaban

< 1 dari 47

Nama

Muhammad Zaid

(& P tperee e

seoce EN: &

H
Menerima jawaban

Individual

Activate Windows
Go 10 Settings to activate Windows.

01€ e x| B st o ¢ [ ot X @ O x4 = 8%

201 6 5 " B @ -
= R neoc KN #
Pertanyaan  Jawaban (B
Adib kurniawan

1jawaban

Indah Rachmah Fitria

Dhiah Ristyandari

P Type here to search

Activate Windows
Go 10 Settings to activate Windaws.
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Lampiran 6. Hasil uji coba instrumen

NO.BUTIR SOAL

o | tereoi PP | P3| PA [ P | P6 | PT | PR [ PO | PO PLL | P2 [ P13 | P4 ) PI9 | P16 | PA7 | PIB | P19 | PO | P2L | P | P03 | P4 | PI5 | PG | POT | POB | P9 | PGD | 3L | P2 PAB | PB4 | P3| P36 | PAT | PG| P30 | PAD | AL | P42 | P3| PM
! DIAH Pttty rjopep ettt rprpoep gttt
2| H Lttt ettty ettt rprprprprprpoeprprpoptgt
S R O[O L OO oo oo oo oo oo ooty ooy oo jojopojojopopopogo
I i Lt rprjop eyttt rpoejoeptprptprprprp e
5 Viny vttty rprprprptprprpoptyprptprprprprprprp oyttt rpr)prgl
b I vprjpoprprprprpoep ettty ooty optpop ey rprpop oty oottty rprprg
1 Lid Lo oo prprpoptprprpojojoprpoprjoptpofojojojojojojtprjopopojoptjtptrprpopoftryprptrpofo
} Adb Ll rjoprjoprptprprjpofrprjojoptprjoptpoprjojoptptrjprprfrjojojojojoprptfrprprpoprjprpoptr|!t
J Rie Lt tprprgt Pttty rprprfoprjopeprjoprp iyttt rprypoptrgt
W] Mg (L QL ULttt oottt rprprpoepryptp ittt tprp gttt
W] Mee | LQO( U L0ttty ety ottty rpoeprpojoptp gttty
1 Amag vttty ottty rptprprprptprprp ottty optrprprgl

nyHirg | 0988 | 001843{ 081086 0.1636L] 0,798 | 0722251 07968 | 06435 | 088504 01988 | 070374] 02001 | 088504 043081 0.22014] 06495 | OS376L|.70374] 066343 66343 066343) 068521 | 0.0533 05702 OSTLAT) 066343 0645 | 007689 0.70374] 039061072225 040475] 0.59061 | (7988 | 06455 | 07988 | 0,198 | 88504 088521 043538 07988 | 0282 | 088188) 067

TTabel | 5750805759 057548 057598 057598 | 057568 057598 | 057598 | 57598 0 7598 057598 060207 | 05759 | 057568 07598 | 057598 | 57508 0 57598 | 057598 | 57508 57598 057548 57598 057598 | 057508 057598 057598 | 57598 0 57598 | 057598 | 057508 0 57598 057548 57588 057598 | 57508 057598 | 057598 | 57508 57598 | 057598 57508 057538 057568

Siquin | VAl [k Vi, Vel [k Vali Vel | Vil | Vel | Vel | Vel | Vel | Vel ik Vel Vel [k Vabicak Vaig Vel | Vel | Ve | Vel | Vel | Veid | Vaid | Vald [k Vall Vel | Vel | Vi [isk Vaig Ve | Vel | Ve [ik Vail Vaid | Vaid | Vel | Vad | Vel | Vi | Ve [ioek Veig Vel [iek Vel Vel | Vaid

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
0.959 44
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Lampiran 7. Hasil penelitian
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Lampiran 8. Kartu bimbingan

KARTU BIMBINGAN

TUGAS AKHIR SKRIPSI/BUKAN SKRIPSI
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Nama Mahasiswa . Alvian aditya
Nim : 17604221033
Juruasan : Pendidikan Olahraga (POR)
Pembimbing : Nur Rohmah Muktiani, M.Pd
Tanda tangan
No Tanggal Pembahasan Dosen Pembimbing
1 |8 Januari 2021 Reuvisi judul proposal

2
2 |1 Februari 2021 |Revisi bab I. Perbaikan latar belakang %L
3 |15 Februari 2021 |Revisi bab Il1. Kisi-kisi instrumen penelitian %
4 |13 Maret 2021 Revisi angket %L
5 |6 April 2021 Acc angket, lanjut ambil data %//
6 [21Juni2021  |Revisi bab IV dan V /%//
7 15 Juli 2021 Revisi bab \/ Gt
8 |16 Juli 2021 Acc, lanjut ujian %//

Mengetahui

Koord.Prodi BESD-Penjas
Dr. }g\éﬂiarto, M.Kes.
S e -

NIP. 196707011994121001
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